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ABSTRAK

Magfiratul Hidayah, Efektifitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengatasi
Kemerosotan Moral Peserta Didik di MAN 1 Parepare (dibimbing oleh Syarifuddin
Tjali dan Bahtiar)

Sebagai calon pendidik yang-professional, seorang pendidik harus mampu
memiliki ide-ide yang dapat meningkatkan kreativitas dirinya sendiri dalam mengajar
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif khususnya pada
pembelajaran akidah akhlak. Pendidikan akidah akhlak adalah salah satu hal yang
harus dibenahi dalam diri peserta didik bagaimana peserta didik mampu memahami,
menghayati, melaksanakan atau mengaplikasikan hasil proses pembelajaran. Melihat
kondisi saat ini, seiring berjalannya waktu generasi Kita ini terutama kalangan pelajar
sudah mengalamimpenurunanwatau.. kemerosotanwmoralswHalwdemikianlah yang
membuat penulis tertarik untuk meneliti efektivitas pembelajaran akidah akhlak
dalam mengatasi kemerosotan moral peserta didik di MAN 1 Parepare.

Penelitian ini bertujuan untuk'mengetahui “Efektivitas pembelajaran akidah
akhlak [dalam mengatasi kemerosota moral peserta didik”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu deskriptif kualitatif dalam pengumpulan
data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
teknik ‘analisis data bersifat induktif yakni suatu analisis| data| yang pola
pengembangannya dari khusus ke umum yang penarikan kesimpulannya secara
umum terkait dengan Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengatasi
Kemerosotan Moral Peserta Didik di MAN 1 Parepare.

Hasil penelitiaan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran akidah
akhlak dalam mengatasi kemerosotan moral.peserta didik di MAN 1 Parepare sudah
efektif, dilihat dari proses pembelajaran di dalam kelas dan perilaku keseharian
peserta didik yang sudah menunjukkan perilaku terpuji, di mana peseta didik yang
dulunya banyak melakukan penyimpangan-penyimpangan Yyaitu Kurangnya rasa
hormat dan sopan santun kepada guru, seringnya menggunakan bahasa yang kurang
baik dalam berkomunikasi dan menguatnya budaya ketidak jujuran dan saat ini sudah
mengalami perubahan kewangilebih baik

Kata kunci : Efektivitas pembelajaran akidah akhlak, mengatasi kemerosotan moral
peserta didik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian idak dapat dipisahkan dari kehidupan

manusia. Pendidikan memili t penting dan paling mendasar.
Pendidikan merupak kah laku seseorang atau

kelompok dalam u

pendidi jai iona Juni an, gung jawab
terhaday i a didik. Tanggung jaw idik up beberapa
aspek dengan pertumbuhan 2serta didik,
diantara A ab terhadap aspek kecerdasan,
keteral i dan pembinaan jiwa relig

003 Tentang

keagamaan,
eterampilan

!Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Kecerdasan Kompetensi (Jakarta; Bumi
Aksara, 2002), h. 37.

2Undang-Undang dan Peraturan Indonesia No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta; Biro Hukum dan Organisasi Depdiknas, 2003), h. 47.
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Pendidikan akhlak merupakan pendidikan dasar yang harus didapat oleh
setiap anak sebagai usaha untuk mempersiapkan anak untuk menjadi manusia dewasa
yang kokoh, sikap, mental, dan jiwa yang kuat. Pendidikan akhlak juga tidak terlepas

dari pendidikan moral peserta didik, menurut T.W.Moore, Moral education is thus a

constituen part of the enterprise of . , and necessary in the practical sence

1ya, dengan demikian pendidikan

ada Allah swt, setiap ia t dianjurkan

untuk b berakhlakul karimah s perikan oleh

an akhlak Rasulullah saw, seh 2muji beliau

bekerti yang

uslim, dari
Anas, Khadam Rasulullullah SAW, ia berkata,”aku telah melayani Rasulullah SAW

selama duapuluh tahun. Beliau tidak pernah mengatakan “uf” kepadaku, dan tidak

3T.W.Mooree, Phylosophy of Education ( Cet. I; Londen; Routledge, 1982), p. 96.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta; Yayasan Penerjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 2008), h. 564.
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pernah menanyakan sesuatu yang aku kerjakan, mengapa engkau mengerjakannya?,
dan tidak pula menanyakan sesuatu yang tidak aku kerjakan. Telah diriwayatkan oleh

Ahmad, dari Aisyah ra, ia berkata, Rasulullah SAW tdak pernah memukul seorang

Khadam atau seorang wanita dengan tangan beliau. Beliau tidak memukul sesuatu

erkewajiban

dalam Q.S

S g

jajaran yang
a Tuhanmu

SAW agar
diturunkan

kepada beliau berupa Al-Qur’an dan As-Sunnah serta pelajaran yang baik yang di

°Syaikh Ahmad Musthafa Al-Maragiy, Tafsir Al-Maragiy,e (Cet. I; Semarang: Tohaputra
Semarang, 1989), h. 44.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta; Yayasan Penerjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 2008),h. 281.
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dalamnya berwujud larangan dan berbagai peristiwa yang disebutkan agar mereka
waspada terhadap siksa Allah SWT.’
Orang tua adalah pendidik yang pertama bagi anaknya, karena ia lahir dan

hadir di keluarganya. Karena anak merupakan amanah dari Allah yang dititipkan

kepada orang tua. Seorang anak tic an_bisa tumbuh dan berkembang sendiri,

melainkan ia perlu bimbing ang benar. Walaupun pendidikan
anak merupakan tangg ena keterbatasan orang tua
maka perlu bantuan suatu lembaga pendidikan, seperti sekolah untuk mengajarkan
ilmu da meh, karena
anak bu : i 3 i ), tetapi juga
orang tua. Sekolah m ormal yang
an secara sengaja, te S oleh para
n program yang ditua
diikuti oleh para peserta di i ang tertentu.
lembaga pe
sepenuhnya
kan amanah
kreatif dan
enggunakan

dan juga
pendekatan keteladanan. Sehubunngan dengan hal tersebut. Menurut Thomas Krall

The first type of psychological information the teacher must beawere of is the

’Muhammad Nasib Ar-rifai, Ringkasan Taafsir Ibnu Katsir Jilid 2, (Cet. I; Jakarta: Gema
Insani Press,1999), h. 1078.
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schemata or knowledge strctures her student posses.® Maksudnya adalah mereka
memunculkan informasi psikologis yang harus dimiliki guru dalam mengetahui
kemampuan peserta didiknya. Kemudian efektivitas pembelajaran sangat

berpengaruh dalam hal ini, efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan

dalam mencapai tujuan atau sasaranr ektivitas sesungguhnya merupakan suatu

konsep yang lebih luas, di dalam ataupun diluar diri
seseorang. Dengan efektivitas tide dapat dilihat dari sisi
produktivitas, tapi dapat pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap orangnya. Di

dicapai oleh

ebut, efektivitas merup yang sangat

penting mberikan gambaran m

dalam a atau suatu tingkatan p tu ang hendak

dicapai, apaian tujuan. Sementara it jar dé
rubahan atas
dan pe : sus yang ber
kan secara tugas atau
aian tujuan
perikan efek
yang po crmasuKk - dala an akidah akhlak ini. " Pencapaian tujuan

tersebut berupa meningkatkan pengetahuan dan pengaruh pengaruh positif

8Thomas Krall, Teacher Development Making The Raight Moves, (Cet. I; Washington D.C;
Kencana, 1997), p. 12.

®Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 16.
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pendidikan sekolah, orang tua serta masyarakat dalam pengembangan sikap melalui
proses pembelajaran.

Melihat kondisi saat ini, Seiring dengan berjalannya waktu bangsa Kkita
terutama kalangan remaja sudah mengalami kemerosotan moral. Hal itu terlihat pada
kasus-kasus yang telah terjadi saat ini, misalnya meningkatnya kekerasan dikalangan
antar pelajar, penggunaan kata-kata dan bahasa yang buruk, meningkatnya perilaku
merusak diri seperti penggunaan narkoba, obat-obat terlarang, alkohol serta free seks.
Beberapa pemicu terjadinya perilaku menyimpang ini adalah di antaranya : Pertama,
longgarnya pegangan terhadap agama, dengan longgarnya pegangan terhadap ajaran
agama, maka hilanglah kekuatan pengontrol yang ada dalam diri manusia khususnya
disini peserta didik. Dengan demikian, salah satunya alat pengawas atau pengontrol
adalah tenaga pendidik (guru). Kedua, kurang efektifnya pembinaan moral yang
dilakukan oleh keluarga (orang tua), sekolah dan masyarakat. Saat ini pembinaan
moral banyak dilakukan dengan cara yang kurang efektif sehingga nilai-nilai moral
yang ditransferkan oleh keluarga, sekolah dan masyarakat tidak benar-benar tertanam
pada diri seorang anak (peserta didik). Hal tersebut merupakan fenomena kerusakan
moral yang harus diwaspadai. Selain itu juga tanda yang menunjukkan bahwa
generasi sekarang ini sedang/mengalami kemerosotan moral yaitu semakin hilangnya
pedoman moral baik, semakin redahnya rasa hormat dan adab sopan santun terhadap
orang tua dan guru, serta menguatnya budaya ketidakjujuran.

Peneliti yang juga merupakan salah satu alumni dari MAN 1 Parepare sering
melihat atau mengamati beberapa hal yang menjadi kebiasaan oleh sebagian peserta
didik di MAN 1 Parepare diantaranya adalah keterlambatan yang dilakukan terus

menerus oleh sebagian peserta didik, dimana keterlambatan tersebut menghambat



proses belajar mengajar, ketidakjujuran dalam proses pembelajaran, kurangnya rasa
hormat (respect) peserta didik terhadap guru, dimana peserta didik tidak lagi
menganggap guru sebagai panutan, seorang yang memberikan ilmu dan pengetahuan

yang patut dihormati dan disegani, selain itu juga menurunnya budaya sopan santun

peserta didik terhadap guru, diman peserta didik ketika berjalan di depan

guru tanpa mengucapkan erbicara dengan guru terbiasa

menggunakan bahasa baik seolah- g berbicara dengan teman

menangani
serta m s : ia be alam bahaya
yang s kemerosotan moral asi saat ini
rtan nduran dan kehancur itu Bangsa

nyik tersebut, memang perl yata dalam

m kemerosotan moral gen i i. Strategi

pendidic gama dan m i engatasi pe han tersebut
harus se rumuskan, ti mengajak p enap tenaga
pendidi memperhati kter, moral pe idik sebagai
upaya p an terjad P*rnoEaP ArRhE
D Efektivitas

erta Didik di
MAN 1 Parepare.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.2.1 Bagaimana kondisi moral peserta didik di MAN 1 Parepare?
1.2.2 Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi kemerosotan
moral peserta didik di MAN 1 Parepare ?

1.2.3 Bagaimana efektivitas pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi

kemerosotan moral peserta di

1.3 Tujuan Peneliti

Segala sesu dilakukan tentunya yai tujuan yang ingin

dicapai. tau kegiatan
selesai. tujuan yang

ingin di \dap yang dimaksud adalah ¢ berik

1.3.1 ami K oral peserta didik di MA epare

1.3.2 ami [ 2mbelajaran akidah akhlz me emerosotan
eserts di MAN 1 Parepare.

1.3.3 ami efektivi pembelajaran idah akhlak mengatasi
sotan moral peserta di N 1 Parepare.

1.4 aan Penelitia ‘

1.4.1 teoritis, lﬁ ep W dihasilkan pe ﬁan ini da njadi bahan
¢ dan-mas anebagi=dunia ~h an-—i—bi

dang ikan moral,

an referensi

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis.

1.4.2 Secara praktis, bahan evaluasi dan referensi dalam mendidik moral peserta
didik, serta petnjuk tambahan dalam proses pendidikan moral yang diberikan
kepada peserta didik dalam upaya mengatasi kemerosotan moral yang

melanda peserta didik saat ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil penelitian yang membahas

permasalahan yang sama dari seseo ng berbentuk buku, kitab, ataupun dalam

bentuk tulisan lainnya, ma an beberapa skripsi yang sudah
ada sebagai bandinga N ebut sehingga diharapkan

aru. Pada penelitian sebelt a telah dibahas mengenai

n ini, yaitu sebagai beri
akukan oleh Apriani,

idah Akhlak dalam P

arepare. Penelitain tersebut an kualitatif.

kripsi terseb a efektivitas
tki eserta didik
angket yang

kesadaran

yang berjudul
“Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perkembangan Jiwa Peserta
Didik Kelas VIII MTs DDI Al-Furgan Kota Parepare. Penelitian tersebut merupakan

! Apriani, “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Peningkatan Kesadaran Beragama
Peserta didik di MAN 1 Parepare”, (Skripsi sarjana;Jurusan Tarbiyah dan Adab; Pendidikan Agama
Islam; Parepare: 2017).
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penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari skripsi
tersebut bahwa efektivitas pembelajaran akidah akhlak terhadap perkembangan jiwa
beserta didik kelas VIII Mts DDI Al-Furgan Kota Parepare membuktikan adanya
perubahan secara drastis terlihat dari tingkah laku siswa dalam perilaku serta
kebiasaan dalam menanamkan ajaran al-Qur’an dalam dirinya schingga dapat
dikatakan perkembangan jiwa kesholehan perserta didik dapat didukung oleh
pembelajaran agidah akhlak yang baik.>

Penelitian di atas memiliki kesamaan ‘dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh calon peneliti, karena sama-sama merupakan penelitian kualitatif,
dan sama-sama mengkaji tentang efektivitas pembelajaran akidah akhlak, di mana
dalam penelitian Apriani ingin mengetahui efektivitas pembelajaran akidah akhlak
dalam meningkatkan kesadaran beragama peserta didik, penelitian ini ingin
mengetahul efektif | tidaknya pembelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan
kesadaran beragama peserta didik, kesamaan antara penelitian sebelumnya dan
penelitianan yang telah dilakukan-oleh..peneliti terletak pada variabel X vyaitu
efektivitas pembelajaran akidah akhlak, namun perbedaannya terletak pada variabel
Y dimana dalam penelitian Apriani yaitu meningkatkan kesadaran beragama peserta
didik sedangkan yang menjadiivariabelsY peneliti yaituzmengatasi kemerosotan moral
peserta didik. Kemudian dalam penelitian Sri Sulastri ingin mengetahui efektivitas
pembelajaran akidah akhlak terhadap perkembangan jiwa peserta didik. Adapun
kesamaan antara penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Sulastri dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu juga sama-sama merupakan penelitian

29ri Sulastri, “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perkembangan Jiwa Peserta
Didik Kelas VIII MTs DDI Al-Furgan Kota Parepare”. (Skripsi sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab;
Pendidikan Agama Islam; Parepare: 2014).
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kualitatif, kemudian terdapat juga kesamaan di variable X vyaitu efektivitas
pembelajaran akidah akhlak, adapun perbedaannya terletak pada variabel Y, karena
peneliti lebih fokus pada mengatasi kemerosotan moral peserta didik.

Setelah mengkaji judul skripsi tersebut, besar harapan penulis untuk meneliti

hal yang sama, hanya saja penulis eliti mengenai efektivitas pembelajaran

serta didik di MAN 1 Parepare.

nisikan kata

(13

ata ajar yang berarti ikan kepada

u diturut sedangkan p proses, cara

atau makhluk hidup bel

pakan terjemahan dari kata tion’ alam bahasa

I menyampai iran, dengan

intruksional pikiran atau yang telah
diolah s ermakna mel rtian ini lebi arah kepada
pendidi jai j binasi yang
an prosedur
yang sa empenga 3 : 3 3 ajaran. Menurut Kimble

and Garmezy, Learning is a relatively permanent change in behavior tendency and is

3Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta; Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 18.

“Dharma Kusuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Cet. I;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 16.
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the result of reinforced practice.> Maksudnya yaitu belajar adalah perubahan yang
relativ permanen dalam kecenderungan perilaku dan merupakan hasil dari latihan
yang diperkuat. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun
2003.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pada intinya proses pembelajaran tidak

terlepas dari tiga hal, yaitu pendidik, peserta didik, dan sumber sumber belajar
yang digunkan dalam proses pembelajaran.®

Akidah adalah bentuk masdar dari kata “Agada, ya’qidu, agdan, aqgidatan”
yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian dan kokoh, sedang secara teknis
akidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. Dan tumbuhnya kepercayaan
tentunya di dalam hati, sehingga yang dimaksud akidah adalah kepercayaan yang
menghujam atau tersimpul di dalam hati. Sedangkan menurut menurut istilah akidah
adalah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa merasa tentram kepadanya,
sehingga menjadi keyakinan kukuh yang tidak tercampur oleh keraguan.”

Akidah dalam istilah Islam berarti iman. Semua sistem kepercayaan atau
keyakinan bisa dianggap sebagai salah satu akidah. Pondasi akidah Islam didasarkan
pada hadis, yang memuat defenisi 'Islam, rukun Islam, rukun iman, ihsan dan
peristiwa hari akhir. Akidah (kepercayaan) bidang teori yang perlu dipercayai terlebih
dahulu sebelum yang lain-lain. "Kepercayaan “itt “hendaklah bulat, tidak tercampur

dengan syak, ragu dan kesamaran.® Akidah adalah keimanan yang teguh dan bersifat

°H. Douglas Brown, Principles Of Language Learning and Teaching (New Jersey: Prentice
Hall Regents, 1994), p.7.

®Departemen Agama RI, Undang-Undang No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 6.

’Burhan, Akidah Akhlak/Apa sih Akidah Akhlak itu. Blog Burhan. http;//blog. Uin
malang.ac.id/ burhanuddin/2011/03/09/ apa-sih-akidah-akhlak-itu/html. (Diakses 3 Maret 2018).

8Alihba dan Fachruddin, Akidah dan Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 1984), h. 13.
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pasti kepada Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban bertauhid dan taat
kepadanya dan mengimani seluruh apa yang telah shahih tentang prinsip-prinsip
agama. Akidah adalah segala sesuatu yang dilandasi dengan kepercayaan yang

dituangkan dalam bentuk sikap atau tradisi. Akidah merupakan penutup akidah

samawi (risalah langit) yang mana Al-Qur’an Al-Karim dan sunnah Rasul

secara lengkap telah menje erikan petunjuk kepadanya yaitu
berupa keimanan kep kitab-kitab suci dan para
Nabi. Akidah itu me galami proses evolusi dan
tidak p
tentang i : ot i pan ini dan
peran ya serta nasib man pan dunia.
Sesungg i tu hakikat yang diajar ak-anaknya,

yang di kaumnya.®

paham pokok utama dala an |s arena akidah

yang harus

idak, maka

“Yusuf Al-Qardhawy, Pengantar Kajian Islam,(Cet. I; Jakarta: CV.Pustaka Al-Kautsar,1997),
h. 55.

®Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agam Islam Berbasis Pendidikan Karakter (Cet. I;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 75.
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Akidah merupakan landasan utama bagi ketentuan ajaran agama Islam
lainnya. Dan menjadi pedoman bagi setiap muslim untuk berinteraksi dengan
sesamanya. ltulah sebabnya akidah tidak saja berfungsi sebagai landasan yang

bersifat pasif, melainkan juga berfungsi sebagai standar untuk mengukur perilaku

seseorang. Perkataan akhlak dalam_k donesia berasal dari bahasa Arab yaitu

akhlak, bentuk jamak dari g, yang secara etimologis antara

lain budi pekerti, pe gkah laku dar alam kepustakaan akhlak

li dalamnya

atau perilaku baik itu

oun perilaku

khlak sangatlah luas,

slam  sangat

khlak demi

untuk berbuat baik
g individual
serta ma 2 kesopanan,

dan tatz mutlak dib hancur dan

Negara.
p akhlak itu
dan akhlak
a merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan pendidikan. Kredibilitas akhlak yang dimiliki

seseorang akan menjadi kekuatan yang luar biasa hebatnya dalam benegoisasi dengan

Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), h. 346.
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orang lain dalam berbagaiurusan. Dalam perspektif ini, komunikasi antar manusia
biasa mendatangkan keuntungan dan juga kerugian kepada citra yang terbangun
dalam berkomunukasi. Dengan kredibilitas akhlak itu sendiri senantiasa akan

membawa kemanfaatan hidup, ketenangan dan kebahagiaan batin. Akhlak bukanlah

perbuatan tetapi keadaan batin yang dian melahhirkan perbuatan, kedudukan

akhlak dalam kehidupan mar ang amat penting, baik sebagai
individu maupun a bagaimana akhlaknya.
Apabila akhlaknya baik, akan sejahterahlah lahir bat a, akan tetapi jika akhlaknya

buruk,

Al adle ) Jia 4 : b ol e

bu Hurairah r.a berkata: Rarasulu

2Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta,2014), h .
17-23.

BAhmad Tafsir, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung; Mimbar Pustaka,2004),
h.307.

144, Abuddin Nata, Integrasi llmu Agama dan IImu Umum (Bandug: Rajawali Pers, 2001), h.
32.
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Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang,
sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika kita mengatakan bahwa si A misalnya
sebagai orang yang berakhlak baik maka sikap baik tersebut telah mendarah daging,

sehingga sikap baik itu menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan orang

lain, jika si A tersebut kadang-kadang dan kadang-kadang juga buruk maka si A

tersebut belum dapat dikata g baik. Perbuatan akhlak adalah

perbuatan yang dila gan mudah tanp an. Perbuatan akhlak ini

kukan karena paksaan, n dari pihak
t tidak termasuk akhlak

pir sama pengertianny: ika oral, adapun

kata lai atkan pemaknaannya adala , tata susila,
budi pe rut Muslim
Nurdin i lai i manusia di

doman pada

Nata antara

at dalam jiwa
seseorang,
2.2.1.2.2 Perbuatan akhlak adalah perbuatan mudah tanpa adanya pemikiran,

2.2.1.2.3 Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang

mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari orang lain,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.1.2.4 Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya
bukan main-main atau sandiwara.
2.2.1.2.5 Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata

mata karena Allah, bukan karena ingin mendapatkan pujian dari orang atau

ingin dipuji.*®
Pembelajaran akid sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta enghayati dan mengimani

an dalam perilaku akhl dalam kehidupan sehari-

guhan akidah di satu si leransi serta

lajaran akidah khususn yaitu untuk

Ikan tentang tauhid dan -sifat buruk

didik, sehingga kelak peser a mentalnya

akhlak ialah

dengan an senantias h semata.

hati diikra

engan lisan

adalah be apa yang

>Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta,2014), h.
19-20.

8Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta,2014), h.
21
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2.2.1.2.1 llahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Illah (Allah), seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat Allah.
2.2.1.2.2 Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan

dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitab Allah.

2.2.1.2.3 Ruhaniyat, yaitu pembah ntang segala sesuatu yang berhubungan

dengan alam meta ), roh dan lain-lain.
2.2.1.2.4 Sam’iyyat 0 esuatu yang hanya bisa

diketahui lewat sami i i ur’an dan sunnah seperti alam

dimaks i dan perbuatan manusi S akukan oleh

manusiz , seperti beribadah, b syukur serta

tunduk ada Allah SWT, akhl , ini dibagi

terhadap diri sendiri, ak : arga, akhlak
rakat, akhlak

dan Fungsi dah Akhlak

pelajaran a n untuk uhkan dan

keimanarP*tniiE pi(n.lEkan dala aknya yang
terpuiji, DE
pengalaman peserta K tentang a an akhlak isla gga menjadi

manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan

Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta,2014), h.
22.

8Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agam Islam Berbasis Pendidikan Karakter (Cet. I;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 100.
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ketakwaannya kepada Allah SWT serta pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada yang lebih tinggi.*°
Tujuan mata pelajaran akidah akhlak yang lainnya adalah memupuk dan

mengembangkan dasar ketuhanan yang sejak lahir manusia adalah makhluk

berketuhanan, membentuk pribadi ang luhur dan mulia, penanaman nilai

ajaran islam sebagai pedom aan hidup di dunia dan akhirat,
pengembangan keima etakwaan kepa SWT serta akhlak mulia

peserta didik seoptimal mungkin. Seorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa

berting 2ngan esama
manusiz 3 perwujudan
dari pri

akhlak.

hur berupa tindakan ny; i alam akidah
juan pula untuk mengh

pikiran anusia diberi kelebihan : hluk lainnya

berupa dapat- pendapat atau piki semata-mata
didasar . ia, ko Ka s sendiri, oleh
karena sia terbebas
atau ter
2.2.1.4
guru dalam
ah suatu cara
penyajian bahan pelajaran melalui penjelasan lisan oleh guru kepada siswa, tujuan

dari metode ini yaitu menyampaikan informasi atau materi pelajaran, memperjelas

YAsrofudin, “akidah akhlak, Fungsi dan tujuan Mapel Akidah Akhlak.” Blog
Asrofudin.http;//.blogspot.com/2010/05/fungsi-dan-tujuan-mapel-akidah-akhlak.html.  (Diakses 3
Maret 2018).
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materi pelajaran. 2. Metode tanya jawab, metode ini adalah suatu cara untuk
menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk pertanyaan dari guru yang harus dijawab
oleh siswa, atau sebaliknya baik secara lisan maupun tertulis, melalui tanya jawab

dapat memperjelas dan memperdalam pelajaran yang diajarkan oleh guru kepada

peserta didik. 3. Metode diskusi, .1 ini adalah suatu cara penyajian bahan

pelajaran dengan cara pese gan bertukar pendapat mengenai

. didik aktif

an masalah

Di sisi lain,
h seseorang
orinsip etika
ari kebenaran.
Perbedaannya adalah pada kadar kuat tidaknya dorongan tersebut. Sebelumnya kita

harus membedakan terlebih dahulu antara etika dan moral. Etika adalah tata susila

20Rina Farihah Iyen,” Model Pembelajaran Akidah Akhlak”, Blospot.com diakses tanggal 7
Mei 2015.
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atau tindakan yang mengandung nilai nilai moral, sedangkan moral itu sendiri adalah
nilai nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk yang menjadi pedoman tindakan
etik. Moral menjawab apa yang harus dilakukan, sedangkan etika menjawab

bagaimana hidup yang baik.?! Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa:

Merosot :sangat menurun,
tentang) baik buruk
kewajiban,dsb; akhl

n : keadaan merosot. Moral: (ajaran
um mengenai perbuatan, sikap
ondisi mental yang membuat
iplin dsb.?

erosotan dan kerusakan
indakan dan
sotan moral
pelajar, kita
dahulu, misalnya ked tepat waktu
didik sudah mengetahu alah sebuah

etapi mereka tetap mel

dan bersih,

terlalu pendek atau pi tetap saja ada ok num pelajar

eraturaPA R E PA R E

sebut adalah

sebagai berikut :

21 Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi. Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
11.

22Departemen Pendidikan nasional, Kmus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V; Yogyakarta: Balai
Pustaka, 2013), h. 269.
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2.2.2.1 Sikap mental yang tidak sehat
2.2.2.2 Ketidak harmonisan dengan keluarga

2.2.2.3 Pelampiasan rasa kecewa

2.2.2.4 Dorongan kebutuhan ekonomi

oroses sosialisasi.?*

yrma akhlak,

tnya, karena
dianutnya, norma etika ; , sedangkan

ifat lokal dan kondisio er dari adat

pat.?® Kata moral dala berasal dari

tin yang berate adat kebiasaan. mempunyai
oris, manne orals. Kata erarti akhlak
yang me tata tertib hati nu ing menjadi

kan kata mo alam bahasa

memberikan pertimbangan pertimbangan moral saat kita meski berbuat. Moral

24Gyahrin Harahap, Penegakan Moral Akademik di Dalam dan di Luar Kampus (Cet. 1;
Jakarta: 2005), h. 55.

Mahjruddin, Akhlak Tasawuf 11 (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 36.
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berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan antara perbuatan yang baik dan
perbuatan yang salah pun demikian moral merupakan kendali dalam tingkah laku
Selain konotasi maknanya dekat dengan etika, kata moral selalu diidentikkan juga

dengan akhlak, tetapi tekanannya pada sikap seseorang terhadap nilai baik buruk,

sehingga moral sering dihubungkan d esusilaan atau perilaku susila.
akhlak, maka dalam penelitian ini

etika lebih besifat teori

skan ukuran

yang di enai akhlak,
akhlak rbuatan terhadap sesam akhlak itu
ada yan hluk-makhluk lain, nam arena Allah

aan akan tapi ketigany aran tentang

s hidup dan berbuat agar yang balik,
uhkan sistem i atan tertentu
buruknya. etis identik
an yang dida
juan untuk
dilakukan
karena rasa perbuatan ataupun
karena keindahan ruhnya termasuk juga karena kecerdasan semata. Pengetahuan

moral merupakan pangkal pokok dari sisi kemanusiaan kita. Dalam kaitannya dengan

%Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agam Islam Berbasis Pendidikan Karakter (Cet. I;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 5
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pendidikan, untuk menciptakan moral yang baik bagi peserta didik adalah
menciptakan komunikasi yang harmonis antara pseserta didik dengan pendidik,
karena itu akan menjadi modal penting dalam membentuk moral.?’

Adapun contoh moral dalam lingkungan sekolah yaitu, menghormati dan

menerapkan sikap sopan santun te guru dan sesama peserta didik, berlaku

jujur, patuh serta menaati p bicara atau bertutur kata dengan

menggunakan bahasa tidak membu an. Adapun faktor-faktor
yang dapat memengart ebagai berikut : Orang tua yang
tama terjadi
aruhi moral
emanlah dengan orang ¢ an pengaruh
positif, merupakan sosialisasi

refresif an pembangkan karena

tas pembelajaran dimaksud ¢ eliti adalah

tode pembel gan ditandai a kesesuaian
dalam p elajar mepintntErnan!ainya hasi ujuan-tujuan
yang di : ana tujuan
yang ing apai Va eserta 3 emaha : enguasai materi

akidah akhlak sehingga peserta didik mampu untuk mengintegrasikan materi akidah

akhlak tersebut khususnya dalam berakhlak dan peserta didik mampu meresapi

2"Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi. Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
13-16.
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ajaran-ajaran akidah akhlak sehingga peserta didik mampu menunjukkan dalam sikap
nyata pada kehidupan sehari-hari.
2.3.2 Mengatasi kemerosotan moral peserta didik

Mengatasi kemerosotan moral peserta didik yang dimaksud oleh peneliti

adalah agar pendidik di MAN are melakukan beberapa upaya untuk

meminimalisir terjadinya perilaku, moral, budi pekerti

dalam diri peserta dig perilakunya cenc enyimpang dan melanggar

aturan seperti yang terjadi di MAN 1 Parepare yait unnya budaya hormat dan
yang buruk

am proses

h garis besar atau ranc alam hal ini

an dari topik yang telah di . itau gagasan

dalam kerang h penjelasan e bawahan.

ian, kerangka m cian topik atau b al hal yang

engan topik.

a pikir dmntiEiPiNRaEntuk me
G

bagaimana
oral peserta
pahas tentang
efektivitas pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi kemerosotan moral peserta
didik di MAN 1 Parepare. Sehingga untuk mempermudah penelitian ini penulis

membuat kerangka fikir sebagai berikut :
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Gambar. 1 Kerangka Fikir Penelitian
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EFEKTIFITAS
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Peneliti telah melaksanakan penelitian di MAN 1 Parepare, khususnya pada
pelajaran akidah akhlak tentang efektivitas metode-metode pembelajaran yang
dilakukan guru terhadap anak didiknya dengan tujuan untuk mengurangi atau

mengatasi kemerosotan moral peserta didik, sehingga peserta didik dapat menjadi

anak yang baik, berakhlakul karim litas tinggi yang senantiasa menjunjung

tinggi rasa hormat dan ada

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunanakan peneliti adalah kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah proses penilaian ghasilkan data deskriptif berupa data

tertulis,ucapan atau tindak I. Penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan gambar endalam ten itas pembelajaran akidah

akhlak dalam meng erosotan moral peserta

ata kualitatif

dari subjek

didekskripsikan untu )aran umum

tentang ti. Sedangkan desain

h deskriptif

n memberikan gambara “Efektivitas

ak dalam Mengatasi Keme erta Didik di

— 10 -

kidah akpl‘an EPAIREotan mo

penelitian de

an yang me psikan atau

ng Berkaitan efektivitas

n data yang

rta didik di

3.1.1 Efektivitas pembelajaran akidah akhlak ini merupakan variabel dependen yang
mengikat.
3.1.2 Mengatasi kemerosotan moral merupakan variabel independen atau variabel

tidak terikat.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian

adalah di Madrasah Aliyah Negeri Parepare, yang beralamat di jalan Amal

Bakti, kelurahan Bukit eang, Kota Parepare. Lokasi
penelitian ditentukan i tersebut mudah untuk
dijangkau.
322

Ke eneli 2 ai bulan Juli

sampai gust
3.3 Fo eliti

ini pada “Efektivitas pe hlak dalam
mengats eros ral peserta didik di MAN 1

3.4 Je Sumber Dat

yang diguna ian primer dan

3.4.1 imer adalm REFPAIHEQ dari su li yaitu guru
Ap

diperoleh dari sumber lain berupa catatan atau laporan yang telah tersusun

dalam arsip.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

3.5 Tekhnik Pengumpulan data
Dalam setiap kegiatan penelitian dibutunkan  objek dan saran.
Mengumpulkan data merupakan langkah yang harus dilakukan untuk mengumpulkan

data menjadi satu fase yang sangat strategis untuk menghasilkan penelitian yang

bermutuh. Pengumpulan data ad es yang dilalui oleh peneliti dalam

mengumpulkan data. Dala i tahap persiapan sebagai tahap

peneliti baik
)servasi atau
ta yang me kan peneliti
objek penel al ini sangat
an akurat. Ad ang menjadi
dan metode-
systematic
and laws of
nature’s forces. Observation continues'to characterize all research, experimental,

descriptive, and historical.? Maksudnya adalah observasi yaitu mengamati kejadian-

Luliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, dan Karya llmiah, Edisi | (Cet. IV;
Jakarta: Kencana, 2014), h. 140.

2Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), p. 158.
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kejadian, dibantu oleh Klasifikasi sistematis dan pengukuran yang mengarah pada
kondisi dan upaya perbaikan moral moral peserta didik. Observasi ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang efektivitas pembelajaran akidah akhlak dalam

mengatasi kemerosotan moral peserta didik di MAN 1 dengan cara melihat atau

mengamati secara langsung keadaan ngan agar peneliti memperoleh gambaran

yang lebih luas tentang pen Maksud dari pernyataan di atas
bahwa, peneliti berang A engobservasi bagaimana

arepare, khususnya pada

ud dengan wawancara ikasi antara

dua ora i rang yang ingin mem ri seseorang

N pertanyaan-pertanya an tertentu.’

erupakan alat pengumpu engan cara
tuk dijawab lisan pula.
ik (guru akic lak), peserta
)erangkat ke

sejumlah

moral peserta didik di MAN 1 Parepare.

3.5.3 Dokumentasi

3Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
IImu Sosial Lainnya (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180.
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Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber sumber tertulis atau dokumen yang ada
pada responden, Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah

tersedia dalam catatan dokumen.* Penulis menggunakan metode ini untuk

mengumpulkan data secara tertulis y ifat dokumenter seperti : data siswa, data

guru akidah akhlak, silabu idah akhlak, dan dokumen yang

terkait. Dengan ad: lebih  mudah untuk

idah akhlak

tan moral peserta didi are. Teknik

dalam penelitian ini, yi ata kualitatif

induktif,

yaitu sua yang pola
1salah  yang

g bersifat kemudian

secara umu kai salah yang diteliti.

5 data dari hasil pen : ang penting

untuk memberikan arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data tersebut.®

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
2008),h. 158.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
335.

5Moh. Kasiram,Metotologi Penelitian (Cet.Il; Januari: Uinaliki Press,2010),h. 119.
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Teknik analisis data dilakukan melalui 3 tahap, yaitu reduksi data, paparan
data dan penyimpulan data. Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang
diperoleh melalui pengamatan dengan cara memilih data sesuai dengan kebutuhan

dari penelitian. Dari pemilihan data tersebut, kemudian dipaparkan lebih sederhana

menjadi paparan data yang berurut dapat ditarik kesimpulan dalam bentuk

pernyataan kalimat yang si andung pengertian yang luas.’

Adapun data mpul, baik rvasi, dokumentasi, dan
wawancara atau i kata atau kalimat dari
eknik analis

ang bersifat

yang dilakukan hany: fakta atau
ng ditemui di lapanga Ja dan yang
n, yang kemudian dipap deskriptif.

13l

PAREPARE

"Masnur Muslich, Melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) itu mudah (Cet. VIII;
Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 52.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Wilayah Lokasi Penelitian

4.1 IDENTITAS MADRASAH

a. Nama Sekolah atau Madra adrasah Aliyah Negeri 1 Parepare

ail.com

;A (amat b
:JI. Amal B
Provinsi S

egeri 1 Parepare selanjut 1 Parepare

berdiri hun 1978. Ki i, kelurahan
Bukit , kecamatan rada di atas
tanah s 0.879 m , de erdasarkan nc ortifikat : 46

tanggal an total luas

ruari 19?ﬁinaE)Fn|RkE/ak 7 uni
1.129 a
lindung.
Adapun yang melatar belakangi berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1
Parepare ialah :
1. Hajat dan desakan masyarakat Islam khususnya kota Parepare tentang

perlunya didirikan sekolah lanjutan umum yang berciri khas Islam

34
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2. Masih kurangnya Madrasah yang didirikan di wilayah Ajattapareng,
padahal animo masyarakat untuk belajar dan mendalami studi ke-Islaman
sangat tinggi.

3. Undang-Undang Pokok Pendidikan Nomor 4 Tahun 1950 jo. Nomor 12

Tahun 1954 pasal 10 ituran  Menteri Agama Rl Nomor 1

epada Madrasah Nomor 7 Tahun

a Madrasah Aliyah Nege Parepare selain karena

Parepare dan

jaran Akidah Akhlak
1 Parepare. Dalam p
pembahasan data penelitia di lapangan,
pengumpula i : dokumentasi
ulis lakukan ada bab ini
itian penulis
akhlak dan
skripsi hasil
mengalami
perubahan, dimana peserta didik yang" dulunya selalu melakukan penyimpangan-
penyimpangan Kini telah menunjukkan perilaku terpuji, peserta didik sangat antusias
dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak, dan guru akidah akhlak mampu

menerapkan beberapa model, metode pembelajaran yang menyenangkan di dalam
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kelas sehingga peserta didik mampu menerima atau memahami pelajaran tersebut
dengan mudah, guru tidak hanya menyampaiakan materi semata akan tetapi guru
lebih menekankan kepada pembentukan karakter peserta didik, dan berdasarkan hasil

pengamatan penulis bahwa pembelajaran akidah akhlak sudah berjalan dengan baik

dan efektif karena pembelajaran akid alak sudah berpengaruh terhadap prestasi
belajar dan karakter yang bai
4.1.1 Kondisi Moral Pe

Moral merupake isi_ piki ucapa perilaku manusia
Jalah hal-hal

ia tidak bisa

si. Moral adalah nilai kehidupan
. Penilaian terhadap kebudayaan
| adalah perbuatan, tin 3 )an seseorag

sesama manusia. Apabila i eseorang itu

ilai rasa yan tersebut dan ( iterima serta
maka oran moral yang begitu juga
lam rangka tu yang baik da anusia, Al-

rankan agF*aRmcE PﬁLRsEk usia din
er

proses belaja ak didik terhindar

dari hal-hal yang bertentangan dengan agama di era globalisasi saat ini. Pendidikan

INovan Ardy Wiyani, Pendidikan Agam Islam Berbasis Pendidikan Karakter (Cet. I;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 13.
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moral bisa disamakan pengertiannya dengan pendidikan budi pekerti. Pendidikan
moral merupakan pendidikan nilai-nilai luhur yang berakar dari agama, adat istiadat
dan budaya bangsa dalam mengembangkan kepribadian supaya menjadi manusia

yang baik.?

Pendidikan moral ini sangat p diajarkan oleh guru kepada peserta didik

untuk membangun moralita uda kita ini. Adanya perhatian
yang serius terhadap a didik akan membawa
al tersebut dapat menjadikan peserta didik mengalami

peruba

peserta

dalam mengatasi kem erta didik di

penelitian ini ada dua g diperoleh

forman melalui hasil w. asi - maupun

epada guru rta didik. Ha

njukkan bahwa k eserta didik di MA epare sudah

ana yang d

ketidak jujuran dalam proses pembelajaran seperti menyontek. Hal tersebut sudah

mulai ditinggalkan oleh peserta didik, sudah mengalami perubahan yang lebih baik,

2Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia),(Jakarta; Pustaka Panjimas,1996), h.
26.
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hal tersebut merupakan salah satu ukuran atau cerminan tentang moral peserta didik
di MAN 1 Parepare dan menjadi pertanda bahwa pembelajaran akidah akhlak tersebut
berjalan dengan baik dan efektif.

Berikut adalah hasil wawancara dan observasi mengenai kondisi moral peserta
didik di MAN 1 Parepare. Upriani, M.Ag selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak

kelas X1, mengemukakan sebagai berikut.

Kondisi moral peserta didik di MAN 1 Parepare bermacam macam, peserta
didik memiliki karakter yang berbeda-beda, karena peserta didik ada yang dari
sekolah umum ada yang dari sekolah agama jadi moralnya pasti berbeda-beda,
mereka membawa sikap dari pendidikan sebelumnya, ada peserta didik yang
sikapnya sulit diubah, susah menerima nasehat, tapi sebagai pendidik di sini
kami memiliki berbagal macam pembelajaran, bukan hanya di dalam kelas akan
tetapi di luar kelas juga kami berikan pembelajaran, dinasehati ketika peserta
didik melakukan kesalahan-kesalahan, didekati, dan Alhamdulillah sikap
peserta didik berubah sedikit demi sedikit.’

Adapun hasil wawancara dengan peserta didik terkait dengan kondisi moral

diantaranya :

Sultan Apfandi pesertadidik kelas X11.MIA:1 berpendapat bahwa :

Moral atau akhlak yang baik-yang sudah saya aplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari saya adalah cara berbicara yang sopan dan baik, meskipun belum
sempurna akan tetapi saya terus berusaha membiasakan bertutur kata yang baik
kepada Siapa saja, bersikap sopan santun kepada guru di sekolah dan kepada
orang tua di rumah_serta di_ masyarakat saya selalu berusaha membiasakan diri
untuk Itu, senantiasa j mengajarkan-atau men}/ampaikan hal-hal yang baik
kepada orang lain, yaitu bertutur kata yang baik.

Berdasarkan pengamatan penulis, memang peserta didik ini sudah mampu
mengaplikasikan perilaku-perilaku terpuji, dari cara berpakaiannya sopan dan rapi,

cara bertutur kata yang baik, disiplin dalam mengikuti pelajaran, ia sudah mampu

SUpriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.

4Sultan Apfandi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
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memahami, menghayati serta mencoba mengamalkan materi-materi akidah akhlak

yang telah dipelajarinya.
Imran peserta didik kelas XII.MIA.I berpendapat bahwa :

Moral atau akhlak yang baik yang sudah berusaha saya terapkan baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah yaitu, beribadah, shalat meskipun
terkadang masih bolong, mendengarkan nasehat orang tua di rumah begitu pu n
nasehat guru di sekolah, bersikap baik kepada semua teman tanpa membeda-
bedakan, menghilangkan kebiasan bolos di.sekolah sedikit demi sedikit,
menghindari pergaulan yang buruk, dan terus berusaha untuk menjadi lebih
baik dari hari kemarin.®

Tidak hanya" Sultan Apfandi, Imran pun demikian, peserta didik ini sudah
mampu menampakkan akhlak atau perilaku-perilaku terpuji, dilihat dari perilaku
kesehariannya, sopan, bertutur kata'yang baik ketika berbicara kepada siapa pun, rajin
mengikuti shalat berjamaah di sekolah, disiplin dan memiliki semangat yang tinggi.

Nasriani peserta didik kelas X.MIA 1 berpendapat bahwa :

Moral atau akhlak yang baik yang sudah bisa saya aplikasikan yaitu berusaha
agar disiplin mengikuti pelajaran, hormat kepada orang tua dan guru, berbicara
yang baik kepada sesama teman, Intinya saya selalu berusaha untuk menjauhi
segala larangan Allah dan mengerjakan apa yang diperintahkan.®

Seperti halnya dengan Nasriani, peserta didik ini sudah memiliki akhlak atau
perilaku yang baik, dilihat dari kepribadiannya yang tenang, disiplin, memiliki rasa
hormat /dan sopan kepada guru, bertutur kata yang baik kepada sesama teman, ia

sudah mampu memilih teman bergaul yang baik.

Suriadi peserta didik kelas X1.MIA.2 berpendapat bahwa :

Moral atau akhlak yang baik yang sudah saya aplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari itu seperti rajin mengikuti pelajaran di sekolah, mendengarkan
perkataan orang tua, berusaha untuk bersikap baik kepada sesama manusia

>Imran (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

®Nasriani (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
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utamanya sesama teman, besikap sopan dan saling menghormati, ini hanya
penilaian saya, namun yang berhak menilai diri kita adalah orang lain.’

Tidak hanya itu, Suriadi pun demikian, ia peserta didik yang rajin, disiplin,
patuh terhadap guru, bersikap baik kepada sesama teman, sesalu menerima baik
nasehat dari guru terlihat dari caranya merespon arahan-arahan dari guru, memiliki
semangat belajar yang tinggi dilihat dari kedisiplinannya Dalam meengikuti mata

pelajaran akidah akhlak.

Irma peserta didik kelas XH.MIA.1 berpendapat bahwa :

Moral atau akhlak yang baik yang sudah berusaha saya aplikasikan yaitu sopan
santun, bertutur kata yang baik kepada semua orang, berusaha disiplin dalam
mengikuti mata pelajaran, bergaul dengan teman yang baik yang bisa
memberikan pengaruh positif kepada saya, berusaha displin dalam beribadah
meskipun masih banyak godaan. Tetapt saya selalu berusaha untuk tidak terlalu
jauh dalam bersikap kurang baik.®

Begitu pun dengan Irma, peserta didik ini memang memiliki kepribadian yang
baik, sopan dan hormat kepada yang lebih tua, ia mampu mengontrol dirinya ketika
bergaul ‘dengan temannya, bertutur kata yang santun, disiplin dalam mengikuti mata

pelajaran akidah akhlak juga memiliki sikap jujur.

Berdasarkan pengamatan penulis; bahwa peserta didik ini memang sudah
memahami dan menyadari akan pentingnya moral yang baik dalam kehidupan sehari-
hari, kepribadiannya terlihat menonjol, sudah mampu menunjukkan perilaku terpuji,
yaitu cukup sopan dalamgperpakaianmbertutur katapyang baik dan disiplin dalam

mengikuti proses pembelajaran.

Terkait masalah moral, peserta didik memang seharusnya memiliki moral
yang baik, peserta didik harus mampuidan terus berusaha memperbaiki sikap dan
perilakunya, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Berdasarkan

pengamatan penulis, hal ini memang sudah betul-betul dilakukan oleh peserta didik,

’Suriadi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

&lrma (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.
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di mana peserta didik sudah mulai bersikap sopan terhadap guru, bertutur kata yang
baik kepada guru dan teman-temannya, peserta didik sudah mulai memiliki kesadaran
bahwasanya sikap, perilaku atau akhlak yang baik itu sangat dianjurkan, oleh
karenanya peserta didik berusaha sedikit demi sedikit mengubah perilaku atau
kebiasaan-kebiasaan buruk menjadi perilaku atau kebiasaan-kebiasaan yang baik.

Adapun pengamalan pesertadidik dari materi akidah akhlak sebagai berikut :

Sultan Apfandi peserta didik kelas XII.MIA.1 mengemukakan bahwa :

Setelah kita mengikuti pelajaran akidah' akhlak, sebagai pelajar sudah
sepantasnya kita mengaplikasikan pelajaran yang sudah kita dapatkan tersebut
utamanya tentang akhlak, pada.mata. pelajaran akidah akhlak ini kita diajarkan
atau dijelaskan tentang akhlak baik dan akhlak yang buruk beserta
konsekuensinya, kita sudah ketahui bahwa akhlak yang baiklah yang
seharéjsnya kita miliki maka“saya selalu berusaha untuk bisa berakhlak yang
baik.

Berdasarkan pengamatan penulis, peserta didik ini memang sudah memiliki
kesadaran bahwa materi pelajaran tidak hanya sekedar diketahui akan tetapi patut
untuk diaplikasikan, bukan hanya sekedar teori tapi juga pengamalannya, dillihat dari
perilaku kesehariannya peserta didik ini sudah berproses untuk menjadi lebih baik
dari sebelum-sebelumnya yaitusselalu mencobasmemperbaiki kesalahan-kesalahan

yang telah dilakukan

Imran peserta didik kelas X1I.MIA.1 mengemukakan bahwa :

Setelah kita mengikuti;pelajaransakidah akhlak, kita sudah mengetahui materi-
materi tentang akidah‘akhlak; datam mata ‘pelajaran akidah'akhlak kita belajar
tentang keimanan kepada Allah SWT, akhlak yang baik, kita diajarkan sopan
santun, bertutur kata yang baik, berpakaian yang mencerminkan orang islam,
kemudian saya sebagai peserta didik sadar dan merasa bahwa hal tersebut
harus saya aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari saya, karena apalah
gunanya kita mencari ilmu kalau Kkita tidak mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari hari.*

Sultan Apfandi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

©Imran (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
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Seperti halnya dengan Sultan Apfandi, Imran pun demikian, memahami
materi-materi pelajaran akidah akhlak, memahami bahwa pelajaran akidah akhlak
sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku peserta didik, memahami bahwa
akhlak yang baik sealalu menjadi yang utama, sehingga ia mulai menampakkan
perilaku-perilaku terpuji baik dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Nasriani peserta didik kelas X.MIA.2 mengemukakan bahwa:

Setelah saya mengikuti pelajaran akidah akhlak, saya sudah mengetahui akhlak
terpuji dan akhlak yang tercelah, oleh karena itu saya tertarik dan termotivasi
untuk mengaplikasikannya dalam kehidupa sehari-hari dan ingin mengajarkan
kepada adik-adik saya tentang akhlak yang terpuji.**

Hal serupa dengan Nasriani, setelah mempelajari mata pelajaran akidah
akhlak 1a mulai memahami apa esensi dari mata pelajaran akidah akhlak tersebut,
sehingga Ia termotivasi dan berusaha untuk mengaplikasikan perilaku-perilaku terpuji
dalam kehidupan sehari-hari, dan terlihat pada saat berkomunikasi langsung dengan
peserta didik ini,sopan dan santun dalam bertutur kata dan rasa hormatnya tinggi

terhadap guru-guru, tidak hanya itu, juga rajin mengikuti shalat berjamaah di sekolah.

Suriadi peserta didik kelas XI1.MIA.2 mengemukakan bahwa :

Setelah mengikuti pelajaran.akidah akhlak ini, saya merasa senang pada
pelajaran tersebut karena membahas tentang keimanan dan kepercayaan bahwa
Allah satu-satunya yang berhak kita menyembah kepadanya, dan akhlak tentang
bagaimana kita bergaul dengan baik kepada sesama manusia. Pembelajaran
sepertl Ini yang sangat.bermanfaat_ menurut saya karena kita bisa merenungi
kemudian menyadart joahwa benarAllah "adalah satu-satunya yang berhak
disembah12 dan Kkita termotivasi untuk berperilaku baik kepada sesama
makhluk.

Hal serupa dengan suriadi, peserta didik ini senang dalam mengikuti mata
pelajaran akidah akhlak, terlihat dari kedisiplinanya dalam mengikuti mata pelajaran

tersebut, semangat belajarnya tinggi, jiwa religiusnya semakin kuat dilihat dari

“Nasriani (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

125yriadi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.



43

kedisiplinannya mengikuti shalat berjamaah setip hari, dan pengajian yang dilakukan
setiap hari kamis dan sabtu.

Irma peserta didik kelas XI1.MIA.1 mengemukakan bahwa :

Setelah mengikuti pelajaran akidah akhlak ini, kita mengetahui banyak hal
khususnya tentang beriman kepada Allah, dan juga mengetahui tentang akhlak-
akhlak yang mulia yang harus kita amalkan. Kita termotivasi setelah mengikuti
pelajaran akidah akhlak tersebut, termotivasi untuk melakukan hal-hal yang
baik dalam kehidupan kita, akan tetapi terkadang kita lupa dan lalai dalam hal
tersebut, mungkin ini akan berproses sedikit demi sedikit kita bisa merubah hal-
hal negatif yang sering kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari.*®

Begitu pun dengan Irma, peserta didik ini sudah mampu memahami materi
pelajaran akidah akhlak, dan menyadari pentingnya pengaplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga ia termotivasi untuk melakukan hal-hal baik, yang
senantiasa Ingin memperbaiki perilaku dan akhlaknya, ia ingin berproses sedikit demi
sedikit menjadi pribadi yang lebih baik.

Khairuddin peserta didik kelas XI.11S mengemukakan bahwa :

Setelah mengikuti pembelajaran akidah akhlak terlihat perubahan-perubahan
yang terjadi pada sikap peserta didik termasuk saya yang sudah berusaha untuk
bisa merubah akhlak saya yang masih kurangbagus, pelajaran akidah akhlak ini
sangat bagus karena dapat membentuk akhlak dan kepribadian seseorang dalam
kehidupan sehari-hari, dapat menyadarkan kami secara perlahan akan
pentingnya akhlak yang baik itu untuk diaplikasikan dalam kehidupan ini.*

Berdasarkan pengamatan penulis,” peserta didik sangat antusias dalam
mengikuti pelaajaran akidah/akhlak, mereka memiliki'semangat belajar yang tinggi,
dalam hal ini peserta didik memang sudah benar-benar memahami materi-materi
akidah akhlak tersebut, dilihat dari perilaku yang ditampakkan oleh peserta didik,
peserta didik memahami, kemudian menghayati, hingga peserta didik mencoba untuk
mengaplikasikan materi-materi akidah akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari

khususnya yang barkaitan dengan moral.

31rma (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.

14Khairuddin (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.
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Adapun kesadaran-kesadaran peserta didik akan pentingnya moral yang baik
dikemukakan :

Sultan Apfandi peserta didik kelas XI1.MIA.1 berpendapat bahwa :

Menurut saya moral yang baik itu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
karena untuk menjalin hubungan dengan sesama manusia tentunya kita harus
memiliki moral yang baik, akhlak yang bagus, kita sebagai makhluk sosial
Eal_il?qs membutuhkan satu sama lain, kita harus saling berinteraksi dengan
aik.

Berdasarkan pengamatan penulis, peserta didik ini sangat menyadari akan
pentingnya moral yang baik itu, ia menyadari bahwa kita sebagai makhluk sosial
yang saling membutuhkan satu sama lain, dan terlihat dari caranya bergaul dengan
teman-temannya, meskipun dengan sesama temannya ia tetap menggunakan bahasa-
bahasa yang santun dan baik dalam berbicara, hal tersebut merupakan salah satu
tanda bahwa peserta didik tersebut memang perilaku kesehariannya bagus.

Imran peserta didik kelas X1.11S berpendapat bahwa :

Menurut saya moral yang baik itu sangatlah penting, tanpa moral yang baik
dalam kehidupan sehari-hari maka karakter seseorang akan hancur, yang muda
tidak menghargal yang tua begitu pun yang tua tidak mengasihi yang muda,
rasa saling hormat dan saling menghargai akan terkikis, dan masih banyak
dampak-dampak yang ditimbulkan ketika seseorang tidak memiliki etika dan
moral yang baik.!

Hal yang sama dikatakan oleh Imran, bahwa moral yang baik itu sangat
penting ‘untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena tanpa moral yang
baik kita tidak akan perpah’berhasil=berinteraksi dengan sesama manusia, peserta
didik int memang sudah memahami moral yang baik itu seperti apa, dampaknya
bagaimana,oleh karena itu peserta didik ini selalu berusaha memperbaiki diri

Khususnya pada moral dan perilakunya.

Nasriani peserta didik kelas X.MIA.1 berpendapat bahwa :

15Sultan Apfandi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

®Imran (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.



45

Menurut saya moral yang baik sangat penting kita miliki dalam kehidupan ini
karena ketika seseorang memiliki moral yang baik itu akan disenangi oleh
banyak orang, memiliki banyak teman, akan tetapi jika moral atau akhlak
seseorang itu tidak baik maka akan dijauhi dan di musuhi oleh banyak orang,
tidak hanya seperti itu akan tetapi si pemilik akhlak atau moral yang baik itu
mulia di sisi Allah, sebaliknya si pemilik akhlak atau moral yang tidak baik itu
tidak di sukai oleh Allah SWT.’

Hal yang sama yang diakatan oleh Nasriani, bahwa moral yang baik itu sangat
penting kita miiliki, karena menrutnya ketika kita memiliki moral yang baik maka
kita akan memiliki teman-yang banyak, disenangi oleh orang banyak, dalam hal ini
peserta didik sopan dalam berpakaian, bertutur-kata yang baik kepada siapa saja,
hormat dan santun kepada guru, atau kepada yang lebih tua, hal tersebut merpakan
tanda bahwa peserta didik ini memang sudah benar-benar memahami moral atau
perilaku yang baik 'beserta konsekuensinya. Oleh karena itu ia termotivasi untuk

selalu memperbaiki diri khususnya pada perilakunya.

Suriadi peserta didik kelas XI.MIA 2 berpendapat bahwa :

Menurut saya moral yang baik itu adalah hal yang paling utama, kita harus
mempunyai moral yang baik untuk hidup bersama orang-orang di sekeliling
kita, bisa dikatakan bahwa kesuksesan bermasyarakat atau bergaul dengan
sesama terletak pada akhlak atau moral seseorang karena Kketika seseorang
berakhlak yang baik maka orang lain‘akan senang bergaul dengannya, akan
tetapl jika seseorang berakhlak atau memiliki moral yang tidak baik maka ia
tidak akan disenangi oleh orang lain.*

Selanjutnya, Suriadi juga mengatakan hal yang senada bahwa maoral yang baik
itu sangatlah penting untuk diaplikasikangdalampkehidupan, agar bisa hidup rukun

bersama orang lain:

Irma peserta didik kelas XI1.MIA.1 berpendapat bahwa :

Menurut saya moral yang baik sangat penting untuk kita tanamkan dalam
kehidupan sehari-hari kita, karena Kita tidak akan bisa hidup tanpa orang lain,

YNasriani (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

8Suriadi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
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kita saling membutuhkan, oleh karena itu kita harus menjalin hubungan baik
antar sesama manusia,tentunya dengan moral yang baik.*°

Khairuddin peserta didik kelas XI.11S berpendapat bahwa :

Menurut saya moral yang baik itu sangat dianjurkan, sesuai dengan firman
Allah yang artinya sesungguhnya (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan
akhlak, itu artinya bahwa kita harus meneladani akhlak rasulullah, paling tidak
kita bisa berakhlak baik, sopansantun, bertutur kata yang baik, saling
menghargai lagi menghormati-sesama.-Intinya untuk mendapatkan Ridha Allah
dan hidup rukun bersama sesame manusia kita harus memiliki akhlak dan moral
yang baik.%

Mengenai hasil wawancara di atas penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa pesertardidik-sudah-mampu,memahamisdengan-baiksakanspentingnya moral
yang baik bagi kehidupan sehari-hari akan tetapi masih ada beberapa peserta yang
belum bisa mengamalkan sepenuhnya‘dalam kehidupan sehari-harl materi yang telah
didapatkan dari guru selama dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak.

Intinya kondisi moral peserta didik sudah membaik, guru senantiasa
memberikan contoh atau teladan yang baik berupa pebiasaan-pembiasaan perilaku
terpuji, oleh karena itu, sebagian besar peserta didik sudah mulai memiliki kesadaran
akan pentingnya moral atau akhlak yang baik bagi kehidupan sehari-hari. Meskipun
demikian guru tidak pernah berhenti memantau sikap dan perilaku peseta didik,
memberikan nasehat, pesan-pesan religius serta memberikan ‘motovasi-motivasi
kepada | peserta didik dengan. penuh= harap ‘bahwa=peserta didik tersebut akan

mengalami hijrah dari kondisi moral yang kurang baik menuju moral yang baik

secara keseluruhan.

Hal seperti inilah yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak di MAN 1

Parepare agar peserta didik memiliki moralitas yang tinggi tidak hanya cerdas pada

¥1rma (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.

20K hairuddin (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.
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mata/materi pelajaran saja akan tetapi guru senantiasa memberikan contoh atau
teladan yang baik, memberikan motivasi, nasehat yang bersifat membangun moral
yang baik agar dapat tertanam dan tumbuh dalam diri mereka. Adapun faktor-faktor
atau penyebab merosotnya moral pesera didik yang dikemukakan oleh Upriani, M.Ag

selaku guru mata pelajaran akidah akhlak, yakni :

Yang menjadi penyebab moral peserta didik saat ini merosot yaitu bermacam-
macam, pendidikkan dipengaruhi oleh3 hal, yaitu. lingkungan keluarga (orang
tua), lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat, ketiganya ini harus
bekerja sama dengan baik, tetapi memiliki peranan berbeda-beda dalam
mempengaruhi moral perilaku siswa, mulai dart keluarga, orang. tua mendidik,
mengajarkan akhlak yang baik kepada anaknya, kemudian di lingkungan
sekolah guru sudah betul-betul mengarahkan peserta didik dari pagi sampai
pulang kita sudah arahkan, memantau peserta didik. Akan tetapi kalau peserta
didik sudah dipengaruhi oleh lingkungan yang tidak benar maka itu sudah sulit
untuk Kita rubah, yang sangat berpengaruh itu adalah lingkungan masyarakat,
ketika peserta didik salah memilih teman, tidak bisa memilih teman yang baik,
memilih pergaulan yang baik maka itu bisa merusak moralnya, apalagi kalau
kurang kerja sama dengan orang tua, orang tua hanya bisa menyalahkan sekolah
ketika ada kesalah-kesalahan yang dilakukan oleh anaknya, padahal sebenarnya
tidak bisa seperti itu, harus ada kerja sama dengan ketiga-tiganya. Jadi orang
tua juga harus selalu mengontrol anaknya juga guru di sekolah, wali kelas harus
mengontrol peserta didiknya, harus ada interaksi antara wali kelas dan orang tua
siswa. Jadi menurut saya_lingkunganlah_.yang sangat berpengaruh terhadap
kemerosotan moral peserta didik:?

Masalah moralitas masyarakat Indonesia baik itu usia remaja hingga dewasa,
sudah menjadi problema umum. Ketika berbicara tentang moral, Kita perlu tahu
bahwa moral sangat erat Kaitannya dengan perilaku imasyarakat itu sendiri. Perilaku
yang menyimpang dari aturan-aturan yang membuat moral generasi muda Kita
semakin buruk, yang membuat generasi muda Kita tampak kurang berwibawa, Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan moral yaitu faktor internal

dimana faktor yang ada dalam diri anak itu sendiri meliputi pembawaan dan potendi

ZUpriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.
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psikologisnya, kemudian faktor genetika, faktor eksternal yaitu hal-hal yang datang
dari luar diri anak/peserta didik yang meliputi lingkungan dan pengalaman
berinteraksi. Ada banyak faktor lain yang mempengaruhi moral peserta didik
diantaranya, penyalagunaan konsep-konsep moral, perkembangan teknologi,

lemahnya mental generasi bangsa, kurangnya materi aplikasi tentang budi pekerti.

Adapun sikap-sikap peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran akidah

akhlak dikemukakan oleh Upriani, M.Ag bahwa:

Pada saat proses pembelajaran akidah akhlak berlangsung, peserta didik
memiliki berbagai macam sikap dan perilaku yang dibawahnya dari pendidikan
sebelumnya, sebagian peserta didik melakukan aktivitas lain seperti
mengganggu teman di sampingnya, ada yang ribut namun sebagian besar
peserta didik tetap tenang dan™ memperhatikan matert pelajaran yang
dijelaskan.??

Berbicara mengenai sikap peserta didik dalam mengikuti pelajaran, yang
pertama adalah masalah kedisiplinan, megikuti pelajaran tepat waktu karena
kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran merupakan salah satu faktor atas kelancaran
proses pembelajaran, peserta didik sebaiknya tenang dan memperhatikan materi yang
dijelaskan oleh guru agar lebih muda dipahami, bukan hanya itu peserta didik juga
dituntut agar peserta didik ‘tidak hanya sampai pada mengetahui dan memahami
materi-materi yang disampaikan oleh=guru; tetapi juga dapat mengamalkan materi-
materi yang telah diajarkan oleh guru Akidah Akhlak tersebut.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak
dalam mengatasi kemerosotan moral peserta didik di MAN 1 Parepare yaitu misi
utama pembelajaran akidah akhlak adalah selalu berupaya untuk member petunjuk

kepada manusia tentang kehidupan yang baik dan semestinya diaplikasikan yaitu

22Upriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.
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menghindari perbuatan yang buruk dam melakukan perbuatan yang baik seiring
dengan misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlak
manusia, meliputi hubungan manusia kepada Allah dan hubungan manusia dengan
sesamanya serta hubungan manusia dengan makhluk lain di lingkungan sekitar.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemerosotan moral peseta didik
yaitu lingkungan, pengetahuan Agama serta diri individu itu sendiri. Mulai dari
individu guru sendidri; pemberian pengetahuan mengenai moral bukan hanya sebagai
peberian pengetahuan saja, akan tetapi lebih ditekankan kepada pembentukan
perilaku yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru melakukan
pendekatan kepada peserta didik yang memiliki perilaku kurang baik, kemudian
menasehati dengan baik, memberikan motivasi agar peserta didik termotivasi untuk
merubah perilakunya tersebut, guru senantiasa memberikan siraman rohani kepada
peserta ‘didik untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik. Memberi
nasehat, pemberian nasehat ini dengan tujuan untuk menyegarkan keiman seseorang
khususnya kepada peserta didik, nasehat memang merupakan salah satu elemen
penting dalam pembentukan moral dan perilaku pesera didik sehingga guru mata
pelajaran apapun itu mestinya memang hars selalu’ memberikan nasehat yang bijak
kepada |peserta didiknya.-Kemudian memberikan. cantoh/teladan yang baik kepada
peserta didik, guru mencontohkan perilaku-perilaku yang baik, perilaku-perilaku
yang tepat dalam upaya mengatast kemerosotan moral peserta didik. Upaya ini
merupakan upaya yang berpengaruh sangat besar dalam proses perkembangan dan
pembentukan moral peserta didik karena di dalam peran guru, utamanya guru akidah

akhlak terdapat tanggung jawab moral pada pola perilaku peserta didik. Sebagai
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seorang guru juga harus mengethui pola pergaulan siswa di lingkungan
masyarakatnya.
4.1.2 Proses Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengatasi Kemerosotan Moral

Kegiatan pembelajaran merupakan upaya guru yang tujuannya membantu
peserta didik untuk belajar. Kegiatan pembelajaran lebih menekankan kepada semua
peristiwa yang dapat berpengaruh secara langsung kepada efektivitas belajar peserta
didik. Peristiwa guru.mengajar dan peserta didik belajar dalam proses pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni kompetensi dasar, materi atau bahan ajar,
sumber belajar, media dan fasilitas belajar, peserta didik yang belajar, serta guru yang
mengelala pembelajaran.?®

Mata pelajaran Akidah Akhlak sangat penting diajarkan oleh guru untuk
membangun Akidah'dan Akhlak peserta didik, membangun moral peserta didik sebab
hal tersebut dapat menjadikan peserta didik mengalami perubahan baik dari segi sikap
maupun pola pikir serta kepribadian yang luhur pada diri peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi® proses _pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1

Parepare. Upriani, M.Ag selaku guru akidah akhlak mengemukan bahwa :

Proses pembelajaran akidah akhlak yang saya terapkan kepada peserta didik
dalam mengatasi kemerosotan moral peserta didik yakni proses pembelajaran
dengan menggunakan jpendekatan lketeladanan; memberi contoh teladan yang
baik kepada peserta didik, karena memang sebagai guru apalagi sebagai guru
mata pelajaran akidah akhlak harus senantiasa memperlihatkan contoh sikap,
perilaku, moral yang baik kepada peserta didik, setelah memberikan keteladan
kemudian didekati berbagal macam cara bagaimana supaya peserta didik bisa
menyadari bahwa sikapnya itu tidak baik, misalnya kami berikan terlebih dulu
materi-materi pelajaran kemudian kita melihat apakah ada perubahan atau tidak,
kemudian pendekatan pembiasaan, yakni pembiasaan berperilaku terpuiji,
kemudian pendekatan spiritual, dalam proses mengajar, saya tidak hanya
menuntut agar peserta didik dapat memahami serta menguasai materi pelajaran

ZAbdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Eds.1-2; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), h. 217-218.
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yang telah saya sampaikan, akan tetapi saya selalu tekankan kepada peserta
didik bahwa percuma jika hanya sampai pada memahami dan menguasai materi
tetapi tidak mengaplikasikan atau mengamalkan, peserta didik jangan hanya
selalu mengandalkan kepintaran kognitifnya saja dalam meemahami materi,
tetapi karakternya yang harus diperhatikan, percuma jika hanya pintar bicara,
pintar diskusi, nilainya tinggi-tinggi tapi kalau akhlaknya, sikapnya,
pelaksanaanya yang tidak baik, kami mengamati tidak hanya di dalam kelas
akan tetapi juga di luar kelas kami selalu mengamati sikapnya, mulai dari
ibadahnya, sikap kesehariannya, cara bicaranya dan sebagainya, semua itu kami
dipantau. 24

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada peserta didik terkait proses

pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi kemerosotan moral :

Sultan Apfandi peserta didik kelas X11.MIA.1 mengemukakan bahwa :

Proses pembelajaran akidah akhlak , di sini guru melakukan berbagai macam
cara mengajar agar peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan oleh
guru, adapun metode-metode yang digunakan yaitu metode ceramah, yaitu
menjelaskan kemudian mengevaluasi, diskusi kelompok, pemberian tugas.tidak
hanya itu, guru selalu memberikan motivasi kepada peserta didik dan itu sangat
berpengaruh terhadap perubahan sikap atau tingkah laku peserta didik, dengan
itu, secara tidak langsung hal tersebut juga berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran utamanya pada sikap/moral peserta didik.~

Berdasarkan pengamatan penulis, dalam hal ini memang benar yang
dikemukakan oleh Sultan Apfandi_bahwa_guru=melakukan berbagal macam cara
mengajar agar peserta didik dapat: dengan mudah memahami pelajaran tersebut,
sesuai yang diterapkan dilapangan, guru biasa menggunakan metode ceramah,
diskusi, tanya jawab dalam hal mengevaluasi sampai dimana pemahaman peserta

didik dalam memahami materi.akidah akhlakitersebut.

Imran peserta didik kelas X11.MIA.1 mengemukakan bahwa :

Proses pembelajaran akidah akhlak, pada proses pembelajaran akidah akhlak,
guru menggunakan beberapa metode diantaranya metode ceramah, diskusi
kelompok, pemberian tugas, mengevaluasi dengan cara tanya jawab. Tidak
hanya itu, guru lebih banyak memberikan semacam dorongan atau motivasi

24Upriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.

2Sultan Apfandi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
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?r?iazrﬁpeserta didik selalu bersemangat dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak
Selanjutnya, Imran juga mengatakan hal yang senada bahwa pada proses
pembelajaran akidah akhlak, guru menggunakan beberapa metode diantaranya
metode ceramah, diskusi kelompok, pemberian tugas atau tanta jawab, dan menurut
pengamatan penulis guru tidak hanya‘semata menjelaskan materi saja akan tetapi
guru juga senantiasa memberikan semacam motivasi atau dorongan kepada peserta
didik agar peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak

tersebut.

Nasriani peserta didik kelas X.MIA.1 mengemukakan bahwa :

Proses pembelajaran akidah akhlak berlangsung dengan baik, kedisiplinan
peserrta didik dalam mengikuti pelajaran merupakan salah satu faktor
keberhasilan kegiatan pembelajaran akidah akhlak ini, adapun metode atau
model pembelajaran yang sering digunakan di dalam kelas yaitu metode
ceramah dimana guru menjelaskan terlebih dahulu materi pelajaran melalui
bantuan LCD, kemudian mealukan pembagian kelompok, berdiskusi, dan guru
mengevaluasi = dengan cara Tanya jawab atau pemberian tugas untuk
mengetahui sampai dimana peserta didik paham akan meteri yang telah
dijelaskan.?’

Selanjutnya, "‘Nasriani_juga mengatakan hal yang sama bahwa, pada proses
pembelajaran akidah akhlak peserta didik sangat antusias dan disiplin dalam
mengikutl mata pelajaran akidah akhlak, dan metode yang biasa diterapkan yaitu

metode ceramah, diskusi kelompok, Tanya jawab atau pemberian tugas.

Suriadi peserta didik kelas X1 A.2 ‘mengemukakan bahwa :

Proses pembelajaran akidah akhlak sangat mnyenangkan karena guru mampu
menjelaskan dengan baik, dan“mudah dipahami, sebelum memulai pelajaran
guru terlebih dahulu memberikan motivasi, semangat kepada peserta didik,
mengajarkan keteladanan kepada® peserta didik, tidak hanya menyampaikan
materi pelajaran saja akan tetapi lebih kepada membentukan sikap. Adapun
metode atau model pembelajaran yang biasa digunakan adalah metode ceramah

Z5Imran (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

ZNasriani (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
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yaitu menjelaskan sampai kita sudah benar-benar paham, kemudian membagi
beberapa kelompok dan melakukan diskusi, dan pemberian tugas.?

Selanjutnya, Suriadi pun mengatakan hal yang sama bahwa dalam proses
pembelajaran akidah akhlak itu menyenangkan, di mana guru menggunakan metode-
metode yang dengannya itu pelajaran-pelajaran akan mudah dipahami, dan sebelum
memulai pelajaran guru terlebih dahulu‘memberikan motivasi-motivasi yang bersifat

membangun kepada peserta didik.
Irma peserta didik-kelas XI1.MIA.1 mengemukakan bahwa :

Proses pembelajaran akidah, pelajaran akidah akhlak adalah mata pelajaran
yang sangat baik menurut saya karena banyak hal yang Kita pelajari tidak hanya
materi pelajaran saja akan tetapi dalam belajar akidah akhlak kita menambah
pemahaman kita tentang keyakinan akan keesaaan Allah SWT, cara-cara
berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, menurut saya itu yang paling
kami butuhkan, dan materi-materi pelajaran akidah akhlak sangat berguna bagi
kehidupan kita tidak hanya di ‘dunia saja melainkan untuk akhirat jugaa.
Adapun metode atau model pembelajaran akidah akhlak yang sering digunakan
yaitu metode ceramah, diskusi kelompok, dan pemberian tugas.*

Berdasarkan pengamatan penulis, hal ini sudah betul-betul dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran akidah akhlak, yaitu menggunakan metode ceramah,
diskusi,  pemberian tugas dan tanya jawab, dan guru tidak hanya sekedar
menyampaikan materi, peserta didik tidak hanya mengetahui materi mata pelajaran
secara teorl tetapi lebih kepada.pengamalan dari materi-materi tersebut sehingga

dapat terjadi perubahan sikap setelah mengikuti-pelajaran tersebut.

Adapun model atau;metode ‘yang' digunakan: dalam proses pembelajaran
akidah akhlak dikemukakan oleh Upriani;, M.Ag selaku guru mata pelajaran akidah
akahlak yakni :

Metode atau model pembelajaranfyang saya terapkan kepada peserta didik di
dalam kelas bermacam-macam, dikondisikan dengan keadaan peserta didik di
dalam kelas terkadang menggunakan metode ceramah, diskusi, metode jigsaw
tergantung dari materi yang akan diajarkan dengan kondisi peserta didik di

28Suriadi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

2Irma (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.
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dalam kelas, dan dengan melakukan juga beberapa pendekatan-pendekatan
seperti pendekatan keteladanan, pembiasaan dan pendekatan spiritual. Jadi
semua metode kami gunakan hanya saja kami mengurangi memakai metode
ceramah, karena kami usahakan bagaimana caranya agar supaya pesta didik
lebih aktif dan bisa berargumentasi.®

Berdasarkan penjelasan dari guru Akidah Akhlak terkait dengan metode dan
pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran akidah akhlak dalam hal
mengatasi kemerosotan moral peserta didik, penulis dapat menyimpulkan bahwa
semua metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru dalam mengajar baik
metode ceramah, metode diskusi maupun metode jigsaw Serta dengan menerapkan
pendekatan keteladanan dan pembiasaan tujuannya adalah agar peserta didik dapat
mengertl dan memahami apa yang diajarkan oleh guru kemudian mampu untuuk
mengamalkan pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi penulis pada saat proses pembelajaran Akidah Akhlak guru
memang menggunakan berbagai metode pembelajaran namun yang lebih dominan
digunakan adalah metode diskusi, metode ceramah tidak terlalu digunakan karena
guru ingin melihat keaktifan-peserta didik.dalam menanggapi materi yang telah
dijelaskan, guru ingin peserta didik mampu mengeluarkan argumentasi. Adapun
pengertian dari ke empat metode dan salah satu pendekatan yang diterapkan dalam
proses pembelajaran Akidah Akhlak, dapatspenulissjelaskan sebagal berikut.

Metode ceramah adalah cara yang ditempuh oleh guru dalam menyampaikan
materi melalui penyampain secara lisan dihadapan peserta didik. Melalui metode
ceramah ini, guru mampu menuturkan Kata-kata berupa nasehat dan mottivasi kepada
peserta didik sebagai tambahan pengetahuan bagi peserta didik. Menurut guru Akidah

akhlak di MAN 1 Parepare, metode ceramah ini digunakan karena memudahkan

$0Upriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.
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dalam proses penyampain materi pelajaran kepada peserta didik, akan tetapi metode
ceramah ini tidak diutamakan dalam proses pembelajaran akidah akhlak ini, karena
ketika menggunakan metode ceramah secara otomatis guru lebih aktif dalam proses

ini, sedangkan yang diharapkan adalah peserta didik yang lebih aktif menanggapi,

berargumentasi agar guru dapat ngetahui sampai sejauh mana peserta
didik mampu memahami m
Metode diskusi ru dalam menyampaikan

materi kepada

g-masing kelompok di j ahasan yang
terkait ( mat dipelajari saat itu untu sama dalam

forum o unt ukan sebuah solusi da ode ini juga

dapat ah w peserta didik begitupun de

jigsaw mer ang menitik

a kerja kelo entuk kelompok ke g terdiri atas

empat enam orang yang saling a sama dan
wab secf*n EIP k(R[E]belajaran ini peserta
I mengelolah

ang tels digapatka dapa eningkatke eterampilan

berkomunikasi, anggota kelompok ° bertanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang diberikan, selain menarik, metode

ini mengajarkan kepada peserta didik untuk bertanggung jawab.
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Adapun strategi atau pendekatan yang dilakukan vyaitu pendekatan
keteladanan, keteladanan berasal dari kata “teladan” yang berarti sesuatu atau
perbuatan yang patut ditiru atau dicontoh. Dalam bahasa Arab diistilahkan dengan

“uswatun hasanah” yang berarti cara hidup yang diridhoi oleh Allah SWT

sebagaimana yang dicontohkan ol llah SAW dan pengikutnya. Jadi yang
dimaksud dengan ketelad endidik, membimbing dengan
menggunakan contoh in dari perilaku Rasulullah
hlak di sini senantias rikan contoh, perilaku,
akhlak serta didik.
dan perilaku
bersifat otomatis mel ajaran yang
kan secara bersama-sa sendiri, hal
suatu kompetensi. Ad pembiasaan
alam kedisiplinan dan tang )iasaan guru
lam kerapiha akaian yang
sopan. elihat, memahami adari hingga
dalah bat aan, moral

sebagai

semangat. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan spiritual adalah rencaa cermat
melali sebuah proses penyampaian dan penanaman pengetahuan atau keterampilan
yang berkaitan dengan suatu mata pelajaran tertentu yang dilakukan oleh guru dalam

kerangka pengabdian kepada Allah sebagai sang Maha Pemilik IImu dalam
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pembelajaran dengan pendekatan spiritual dengan cara mencintai profesi dan anak
didiknya.

Selain model atau metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran,
terdapat pula program-program khusus yang terkait upaya mengatasi kemerosotan
moral peserta didik lebih tepatnya program yang dapat meningkatkan perkembangan

moral peserta didik, Upriani, M.Ag mengemukakan bahwa :

Kami memiliki program-program khusus seperti pelaksanaan shalat berjamaah,
pelaksanaan shalat dhuha setiap hari jumat, pembiasaan membaca al-Qur’an
yang dilaksanakan pada hari kamis dan sabtu, kultum bergiliran setiap hari
sesudah shalat dhuhur berjamaah, jadi program ini sangat membantu
pendidikan moral di MAN 1 Parepare, karena secara tidak langsung kegiatan
tersebut dapat menumbuhkan perilaku, sikap religius peserta didik.*!

Berdasarkan pengamatan penulis, memang program-program tersebut sudah
terlaksana dengan baik, pelaksanaan beberapa program yang tersebut di atas memang
sangat penting untuk menumbuhkan jiwa religius dan moral yang baik kepada peserta
didik agar ke depannya tumbuh menjadi peserta didik yang berakhlakul karimah

dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun materi-materi yang terdapat-dalam mata pelajaran Akidah Akhlak yang
terkait dengan moral di jelaskan-oleh Upriani, M.Ag selaku guru mata pelajaran
akidah akhlak, yakni :

Materi-materi matah pélajarani=akidah™.akhlak="yang terkait dengan moral
diantaranya, materitentang menjadi hambah *Allah yang berakhlak, Memahami
induk-induk akhlak terpuji, alangkah bahagianya jika Kkita bersyukur, ganaah
dan bersabar, menghormati orang tua dan guru kita, membiasakan akhlak
terpuji, menghindari akhlak tercela, meneladani akhlak utama orang-orang
shaleh, membiasakan adab pergaulan dalam islam, membiasakan adab
membaca Al-Qur’an dan doa. Inilah materi-materi pelajaran akidah akhlak yang
berkaitan dengan moral, dan hampir semua materi atau pembahasan akidah
akhlak terkait dengan masalah moral.*?

$1Upriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.

$2Upriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.



58

Berikut ini hasil wawancara penulis kepada peserta didik terkait dengan materi-

materi pelajaran akidah akhlak yang terkait dengan moral :
Sultan Apfandi peserta didik kelas XI11.MIA.1 mengemukakan :

Materi-materi pelajaran akidah akhlak yang telah dipelajari menurut saya
terkait dengan moral seperti materi tentang menjadi hamba Allah yang
berakhlak, memahami induk-induk akhlak terpuji, bersyukur, ganaah dan
bersabar, menghormati orang tua dan guru, membiasakan akhlak terpuji,
menghindari akhlak yang tercela. meneladani akhlak orang-orang yang shaleh,
dan materi tentang membiasakan membaca Al-qur’an.

Imran peserta didik kelas XI1.MI1A.1mengemukakan bahwa :

Materi-materi-pelajaran.akidah akhlak. yang.telah -kami.pelajari.yang menurut
saya ada kaitannya dengan moral yaitu materi tentang menghormati orang tua
dan guru, membiasakan akhlak terpuji, menghindari akhlak tercela, menjadi
hambah Allah yang berakhlak, dan membiasakan akhlak terpuji, jtulah materi-
materi akidah akhlak yang ada kaitannya dengan moral. >

Nasriani peserta didik kelas X MIA | mengemukakan bahwa :

Materi pelajaran akidah akhlak yang telah saya pelajari di sini yang terkait
dengan moral yaitu tentang menjadi hamba Allah yang berakhlak; induk-induk
akhlak terpuji dan menghormati orang tua.>®

Suriadi peserta didik kelas XI mengemukakan bahwa :

Materi-materi pelajaran ~akidahwakhlak  yang telah dipelajari yang ada
hubungannya dengan moral yaitu pembahasan mengenai menjadi hambah Allah
yang berakhlak, membiasakan perilaku terpuji, menghindari perilaku tercela,
bersyukur, ganaah dan bersabar, membiasakan membaca Al-Qur’an dan doa-
doa. Hanya itu saja yang pernah saya pelajari di dalam kelas pada mata
pelajaran akidah akhlak.yang.meaugut saya terkait.dengan moral.*

Irma peserta didik kelas XI1.MIA.1 mengemukakan bahwa :
Materi pelajaran akidah akhlak yang saya dapatkan yang terkait dengan

masalah moral yaitu pembahasan mengenai menjadi hambah Allah yang
berakhlak, membiasakan perilaku terpuji, menghindari perilaku tercela,

3Sultan Apfandi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
$Imran (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
$Nasriani (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.

%Suriadi (Peserta didik), wawancara, di Parepare 25 Juli 2018.
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menghormati orang tua dann guru kita, memahami induk-induk akhlak serta
membiasakan membaca AL-Qur’an dan doa.®’

Khairuddin peserta didik kelas XI.11S mengemukakan bahwa :
Materi-materi atau pokok pembahasan akidah akhlak yang telah kami dapatkan
yang terkait dengan moral yakni materi menjadi hambah Allah yang baik,
berperilaku terpuji, menghindari perilaku tercela, horamat dan santun kepada
guru dan orang tua,bersyukur, ganaah dan sabar, membiasaakan beribadah,

membaca Al-Qur’an dan doa. Pada dasarnya semua pembahasan mata pelajaran
akidah akhlak ini memilikiketerkaitan dengan moral.®

Berbicara mengenal materi-materi dalam mata pelajaran Akidah Akhlak yang
terkait dengan moral itu bisa dikatakan semua pokok bahasan dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak mulai dari kelas X sampal pada kelas XII semuanya memiliki
keterkaitan dengan moral karena inti dart materi yang diajarkan adalah agar
kesadaran diri peserta didik tumbuh setelah mempelajari materi tersebut. Bukan
hanya itu peserta didik juga dituntut agar dapat memahami dan mengamalkan materi-
materi yang telah diajarkan oleh guru Akidah Akhlak.

Selain terkait dengan proses pembelajaran, materi-materi pelajaran, metode
serta pendekatan dalam proses;pembelajaran-yang digunakan oleh guru Akidah
Akhlak dalam mengatasi kemerosotan moral peserta didik, guru juga menanamkan
nilai-nilai agar peserta didik dapat-memiliki moral yang baik. Adapun nilai-nilai
tersebut dikemukakakangeleh, Uprianiz M:Ag: Selakus=guru Akidah Akhlak sebagali

berikut:

Nilai-nilai yang Saya tanamkan dalam diri peserta berupa nilai ketuhanan
(ilahiyah) dan nilai kemanusian (insaniyah) mengajarkan kepada peserta didik
tatacara perperilaku yang baik, bersikap dan bertutur kata sopan dan santun
kepada guru, orang tua dan sesama agar peserta didik mengetahui dan
menyadari tentang pentingnya memiliki perilaku atau moral yang baik dalam
kehidupan, nilai kesopanan yaitu mengajarkan kepada peserta didik tatacara

%1rma (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.

$8Khairuddin (Peserta didik), wawancara, di Parepare 26 Juli 2018.
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bersikap dan bertutur kata sopan dan santun kepada siapa saja serta
menghormati yang lebih tua, nilai kedisiplinan mengajarkan kepada peserta
didik bahwa untuk menjadi manusia yang sukses harus disiplin, patuh terhadap
aturan-aturan, serta nilai kejujuran yaitu mengajarkan kepada peserta didik
bahwa sikapp jujur sangat berharga dalam kehidupan karena sikap jujur
merupakan dasar sebuah patokan kepercaan.*

Guru Akidah Akhlak melaksanakan peroses pembelajaran tidak hanya sekedar
mengajarkan teori semata, akan_tetapi memberikan penanaman nilai-nilai religius
kepada peserta didik. Tujuannya agar peserta didik.senantiasa menyadari bahwa
betapa pentingnya « sebuah nilai kebaikan “dalam kehidupan yang dapat
mengantarkannyagpadaskebaikansdi duniaglebih-lebinspadaskebaikan di akhirat.
Sehingga hal inilah yang membuat guru khususnya guru Akidah Akhlak selalu
berupaya menanamkan nila-nilai yang baik kepada peserta didik tujuannya agar
tumbuh dalam diri peserta didik moral yang baik.

Hasil observasi menunjukkan nilai-nilai tersebut di’= atas benar-benar
ditanamkan dalam diri peserta didik hal ini terlihat dari sikap keseharian peserta didik
yaitu selama mengikuti pelajaran Akidah Akhlak peserta didik sudah mampu
berperilaku baik, bersikap disiplin, bertutur kata yang sopan kepada guru, berpakaian
rapi dan sopan, bergaul dengan baik kepada sesama.

4.1.2 Efektivitas pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi kemerosoan moral

peserta didik

Proses pendidikan merupakan proses pengadaptasian dan pengadopsian
kondisi ektern ke kondisi intern sesorang peserta didik. Proses adaptasi dan adopsi ini
ditunjukkan agar terjadi perkembangan potensi dan kompetensi diri sehingga
mempunyai kemampuan untuk menghadapi setiap tantangan kehidupan. Hal ini

merupakan bebntuk kesadaran pribadi dan masyarakat atas upaya peningkatan

$Upriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.
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kualitas sumber daya manusia. Seperti yang diketahui, setiap pribadi mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda dan kondisi tersebut harus disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat sehingga harus melakukan adaptasi dan adopsi. Sementara itu
masyarakat terbentuk dari sekian banyak pribadi yang ada dan memberikan warna
bagi kehidupan secara umum.

Salah satu sosok yang penti ses pewarnaan kehidupan masyarakat

adalah peserta didik. Dala h para calon pelaku kehidupan
masa depan. Oleh k rta didik sebaik-baiknya.
Persiapan yang di bekal bagi kehidupan

mereka

endidikan di
sekolah pan peserta
didik. P

peserta

a diri setiap
rta didiknya
Jan loyalitas

orang ab seorang
guru t itu bukan
penghal . Guru tidak

ada peserta

pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Parepare cukup efektif, sebagaimana yang

“®Mohammad Saroni, Mendidik dan Melatih Enterpreneur Muda, (Cet. Jogjakarta : Ar-Ruzz
Media 2012),H. 19.

“13ayiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet I, Jakarta :
PT.Rineka Cipta 2000), H. 34-35.
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dikemukakan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak, dari hasil pengamatan yang

peneliti lakukan, Upriani, M.Ag menemukakan bahwa :

Pembelajara akidah akhlak ini sudah bisa dikatakan efektif dalam hal
mengatasi kemerosotan moral, dan cara mengukurnya dapat dilihat dari
pelaksanaan, pengamatan sikap harinya, perilaku-perilaku kesehariannya, dari
cara bicaranya, sopan santunnya, caranya bergaul dengan temannya, dari situ
Kita bisa mengukur sampai dimana. tujuan-tujuan pembelajaran akidah akhlak
sudah tercapai khususnya dari'segi moral, karena kalau hanya penilaian dari
segi kognitifnya saya tidak-bisa mengukurnya, tetapi harus mengukur dari sikap
kesehariannya bagus-baru bisa dikatakan pembelajaran akidah akhlak efektif
dalam hal mengatasi kemerosotan moral. Memang ada sebagian kecil peserta
didik yang susah Kita ubah sikapnya, mereka sulit menerima nasehat-nasehat
dari guru, kita sudah melakukan berbagai cara, melakukan semua pendekatan
akan tetapi tetap saja begitu, akan tetapi_hanya sebagia kecil saja peserta didik
yang seperti itu, sebagian besar peserta didik sudah memiliki kesadaran akan
pentingnya akhlak dan moral yang baik sehingga mereka sedikit demi sedikit
sudah mampu mengendalikan diri terhadap hal-hal yang negative, sehingga
sedikit demi sedikit perilaku kesehariannya sudah mengalami perubahan dari
yang kurang baik menjadi lebih baik lagi, peserta didik sangat antusias dalam
mengikuti pelajaran akidah akhlak, kemudian saya melihat kesadaran peserta
didik baru mulai meningkat ketika sudah di bangku kelas XII dan
Alhamdulillah Kini perilaku, sikap, moral sebagian besar peserta didik sudah
meningkat, telah mengalami perubahan progresif itu terlihat pada perilaku
kesehariannya yang semakin membaik.*

Sebagai peneliti saya melihat bahwasanya salah satu penyebab antusiasnya
peserta didik dalam mengikuti-pelajaran _akidah akhlak adalah peran seorang guru.
Guru adalah seorang yang bertanggung jawab mencerdaskan peserta didik, namun
tidak hanya dari segi kognitif'semata akan tetapi yang lebih penting lagi adalah
membentuk karakter, sikap dan perilaku“peserta didik. Dari hasil wawancara kepada
beberapa peserta didik “di#MAN: L=Parepare “saya=sebagai peneliti mengambil
kesimpulan bahwa pembelajaran akidah akhlak yang dilakukan di MAN 1 Parepare
sudah efektif karena rata-rata peserta didik menyukal dan senang terhadap mata
pelajaran akidah akhlak yang diberikan oleh guru melalui cara mengajar mauun
metode yang digunakan serta terdapat motivasi-motivasi yang diberikan guru

sebelum memulai pelajaran sehingga peserta didik lebih bersemangan lagi dalam

#2Upriani (Guru), wawancara, di Parepare, 3 Agustus 2018.
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mengikuti pembelajaran. Alasan atau ukuran saya mengatakan bahwa pembelajaran
akidah akhlak sudah efektif khususnya dalam mengatasi kemerosotan moral karena
saya melihat perilaku keseharian peserta didiknya yang sudah mencerminkan akhlak
yang baik, cara bertutur katanya sopan, cara berpakaiannya rapi, disiplin dalam
mengikuti mata pelajaran, meskipun masih ada sebagian peserta didiknya yang masih

eserta didik tersebut harus diberikan

bandel dan susah mendengar n
pendekatan khusus dan pe ius lai mengenai pembentukan

moralnya.

Berdasarkan ilakukan selama penulis

menelit idik, penulis
dapat menarik kesimpulan ba , al p 1 Parepare
sudah erlinat pada perilaku-p pakkan oleh
peserta : inkan perilaku baik, wa i pai saat ini
a didik agar
ggi, melalui
proses | ] U menerapkan berbagai maca dan strategi
pembelz i ingga peserta.didik:dapat n ata pelajaran

tersebut ga pembelajaran ak ersebut dapat berja gan efektif.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkann data dari hasil penelitian maka penulis memperoleh hasil

wawancara, observasi, dan dokum dari Efektivitas Pembelajaran Akidah

Akhlak dalam Mengatasi K erta Didik di MAN 1 Parepare.

Hasil penelitian terseb
5.1.1 Kondisi moral peserta did sudah memba ik, dimana peserta didik
at mengikuti

guru, sering

a yang buruk saat lain,
ketidak jujuran dalam n yang Kini
rubahan menjadi lebih ha bersikap

an terhadap guru dan orang !

an mengguna perilaku kese peserta didik

menunjukka erilaku terpuiji, saja belum

ya, masih terdap kecil peserta d ang moral,

nya masinJA EHAREW yang agar tercipta

5.1.2 Proses pembelajaran Akidah, Akhlak berlangsung dengan baik dan
menyenangkan, peserta didik sangat antusias dalam mengikuti mata pelajaran
akidah akhlak, dan hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran di
kelas, guru mata pelajaran akidah akhlak mampu menggunakan berbagali

macam Vvariasi atau metode dalam menyampaikan materi sehingga peserta
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didik mudah memahami materi yang disampaikan, dan guru tidak hanya
mengajarkan teori semata, melainkan guru lebih menekankan pada
pembentukan karakter atau moral yang baik.

5.1.3 Efektivitas pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi kemerosotan moral

peserta didik di MAN 1 dik sudah efektif, dan berpengaruh terhadap

pembentukan moral Jidik. Hal ini dapat dilihat setelah

kadensi/kemerosotan serta dalam
r, moral dan perilaku
yang terbaik kepada alam proses

dalam kehidupan I hari di s

ga memiliki

PAREPARE

bing dalam
pala sekolah
harus selalu memberikan motivasi-motivasi, perhatian, dan pengawasan lebih
kepada guru-guru terkait dengan profesi masing-masing terutama kepada
pembinaan moral dan perilaku peserta didik agar tidak lagi terjagi dekadensi

moral yang melanda peserta didik.
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5.2.2.

5.2.3

524

64

Bagi guru, utamanya bagi guru Akidah Akhlak agar tetap memberikan
motivasi secara terus-menerus kepada peserta didik, memberikan pesan-pesan
religius, nasehat serta keteladan yang baik kepada peserta didik agar peserta

didik termotivasi untuk hijrah dari perilaku yang tidak terpuji menuju perilaku

terpuji, agar kedepannya pese ik mampu menjadi manusia yang beriman
dan berakhlakul kari n juga jalinan kerja sama yang
baik dsan harn didik agar terjadi suasana

pembelajaranyanc eserta didik tidak merasa jenuh

bermor i 3 guru harus

otivasi dan nasehat-n eladan yang

idik baik di dalam kela ngnya roses

di luar kelas.

giku aran akidah

dirinya pentingnya
ateri-materi
eh guru,agar
s memiliki
miliki moral
yang baik sehingga akan memberikan pengaruh positif kepada dirinya, peserta
didik harus mampu menciptakan suasana harmonis baik dengan gurunya
maupun dengan sesame temannya, peserta didik seharusnya selalu
mengulang-ulangi materi-materi pelajaran agar tidak hilang dari memori juga

khususnya pembelajaran moral agar dapat tertanam dalam diri peserta didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

5.2.3 Bagi Madrasah, agar tetap mendukung program-program khusus yang telah
diterapkan di MAN 1 Parepare in, karena program-program tersebut sangat

berpengaruh terhadap perkembangan jiwa religius dan moral peserta didik.

13l
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
I. Daftar Wawancara Untuk Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak

1. Bagaimana kondisi moral peserta didik, sebelum dan sesudah mengikuti

proses pembelajaran akidah a di dalam kelas maupun di luar kelas)?

2. Bagaimana sikap pe ti proses pembelajaran akidah

3. akidah akhlak yang an yang terkait dengan

4. . didik untuk
an moral peserta didik ata pelajaran

5. ang ibu tanamkan dal eser agar dapat

dinya kemerosotan moral p idik?
6. eemperbaiki 1 didik yang
kri

7. akhlak ini?

8 lak ini?

9 lam upaya

10. Adakah pendekatan khusus yang ibu lakukan pada peserta didik yang
moralitasnya rendah?

11. Apakah yang menjadi penyebab moral peserta didik saat ini merosot?
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12. Akhlak dengan akidah saling terkait, maka sebagai guru akidah akhlak, upaya
apa yang ibu lakukan dalam hal mengatasi kemerosotan moral atau perilaku
menyimpang peserta didik?

13. Di zaman sekarang ini, sudah banyak sekali perilaku-perilaku peserta didik

yang menyimpang, bagaiman ibu sebagai guru mata pelajaran akidah

akhlak sehingga bis it demi sedikit perilaku peserta

didik yang men

14. Bagaimana care mengetahui atau efektif atau tidaknya

a Untuk Peserta Didik

1. ana anda mengenai penting elaja dah akhlak?

2. and dalam mengikuti mata p agida

3. sete ngikuti pelajaran agidah akh ater

g diajarkan o

4. menurut and hlak sudah e au belum,
pa s i e (R e e

5. ), d akhlak,

6. Setelah anda mengikuti pelajaran‘akidah akhlak apakah anda merasa

termotivasi hingga memiliki kesadaran akan pentingnya moral yang baik

dalam kehidupan sehari-hari?
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7. Apa sajakah yang sudah anda aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari setelah
mengikuti pelajaran agidah akhlak?

8. Bagaimanakah hubungaan akidah dengan akhlak?

LAMPIRAN 3
NELITIAN
A. PETUNJUK PENG

Amatilah akti a kegiatan pembelajaran
berlangsung di kela lembar observasi dengan

memberi : i : pengamatan
Anda de

rus dilakukan secara si

jawaban pada lembar o ' dari hasil

ungguhnya.

Parepare

1 | Guru mengajarkan kepada

peserta didik tentang akhlak atau

moral yang baik melalui mata
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pelajaran akidah akhlak.

Guru mengajarkan kepada
peserta didik tentang pentingnya

bersikap disiplin dalam

mengikuti pelajaran akidah

akhlak.

efektif
gkatkan
akhlak

yang efektif dan menyenangkar

A
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Observasi untuk Peserta Didik

No Efektivitas Pembelajaran
) Keterangan
Akidah Akhlak dalam
Mengatasi Kemerosotan Tidak Penjelasan

Moral Peserta Didik di
1
2
3 disiplin

3 belajaran

4
5
6

baik, hormat dan sopan santun

kepada guru baik di dalam

maupun di luar kelas.
7 | Peserta didik sudah mampu

mengaplikasikan akhlak terpuji
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dalam kehidupan sehari-hari.

LAMPIRAN 4
HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
KELASVII (TUJUH)
HARI
TANGGAL

GURU AKIDAH AK :UPRIANI

embelajaran
vasi dengan
pengamatan

belajaran.

Akidah Akhlak dalam Ya | Tidak Penjelasan
Mengatasi Kemerosotan

Moral Peserta Didik di MAN 1

Parepare
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Guru mengajarkan kepada
peserta didik tentang akhlak atau

moral yang baik melalui mata

pelajaran akidah akhlak.

Guru mengajarkan kepada

peserta didik tentang

a dapat menin

belajar akida

Guru pandai menciptakan
suasana belajar akidah akhlak

yang efektif dan menyenangkan.
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Observasi untuk Peserta Didik

No

sikap jujur dalam proses

pembelajaran.

Penjelasan

Peserta didik bertutur kata yang
baik, hormat dan sopan santun
kepada guru baik di dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



maupun di luar kelas.

Peserta didik sudah mampu
mengaplikasikan akhlak terpuji
dalam kehidupan sehari-hari.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




LAMPIRAN 1
VISI MISI SEKOLAH MAN 1 PAREPARE

Visi Misi

1. Melengkapi sarana pendidikan

madrasah termasuk layanan

erkuat komitmen bersama

kete
unt
hidup

gintensifkan

PMR, seni, dan olah raga serta
Pembinaan keorganisasian melalui
OsIS).

7. Menata lingkungan dan taman
madrasah.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE




TUJUAN SEKOLAH MAN 1 PAREPARE

Tujuan umum

Tujuan Khusus

Adalah ingin meng

denga

h, cerdas
dan ca 2ati il
jawab,
an

rta berorientasi

imanan dan ketagwaan kepada

. Waw

mend

. Moti

untuk
keun

ang Maha Esa sebagai insan

. Kemandi an re

yang tinggi.
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
Pertanyaan Wawancara Untuk Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak

1. Bagaimana kondisi moral peserta didik, sebelum dan sesudah mengikuti

proses pembelajaran akidah a di dalam kelas maupun di luar kelas)?

2. Bagaimana sikap pe ti proses pembelajaran akidah

3. akidah akhlak yang an yang terkait dengan

4. . didik untuk
an moral peserta didik ata pelajaran

5. ang ibu tanamkan dal eser agar dapat

dinya kemerosotan moral p idik?
6. I i eemperbaiki . didik yang
kri

7. akhlak ini?

8 lak ini?

9 lam upaya

10. Adakah pendekatan khusus yang ibu lakukan pada peserta didik yang
moralitasnya rendah?

11. Apakah yang menjadi penyebab moral peserta didik saat ini merosot?
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12. Akhlak dengan akidah saling terkait, maka sebagai guru akidah akhlak, upaya
apa yang ibu lakukan dalam hal mengatasi kemerosotan moral atau perilaku
menyimpang peserta didik?

13. Di zaman sekarang ini, sudah banyak sekali perilaku-perilaku peserta didik

yang menyimpang, bagaiman ibu sebagai guru mata pelajaran akidah

akhlak sehingga bis it demi sedikit perilaku peserta

didik yang men

14. Bagaimana care mengetahui atau efektif atau tidaknya

ara Untuk Peserta Di

1. anda mengenai penting dah akhlak?
2. ikuti pelajaran agidah a 1
engaplikasikan semua yan
3. jaran akidah ¢
4.
i g baik
5. ari-hari setelah

mengikuti pelajaran agidah akhlak?
6. Bagaimanakah hubungaan akidah dengan akhlak?
7. Apakah menurut anda pembelajaran agidah akhlak sudah efektif atau belum?

8. Bagaimanakah hubungan akidah dengan akhlak?
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LAMPIRAN 3
PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN
A. Petunjuk pengisian
Amatilah aktivitas guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung di
kelas maupun di luar kelas, kemudin isilah lembar observasi dengan memberikan tanda

Chek List (V) pada kolom yang disediakan sesuai pengamatan anda dengan memperhatikan

beberapa hal di bawah ini :

1. Kegiatan observasi tidak be egiatan pembelajaran.

3. Pengam i : S€ i ishasil pengamatan

B. TABEL PE

Observasi

No
1 | Guru me an kepada peserta didik tente
akhlak at | yang baPrAlnE P :
pelajaran

2 | Guru mengajarkan kepada peserta didik te
pentingnya bersikap disiplin dalam mengikuti

pelajaran akidah akhlak.

3 | Guru menguasai materi pelajaran akidah akhlak

yang diajarkan kepada peserta didik.
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4 | Guru menerapkan metode-metode mengajar
yang efektif sehingga dapat meningkatkan
kualitas belajar akidah akhlak peserta didik.

5 | Guru senantiasa mengontrol sikap pserta didik
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

6 | Guru pandai menciptakan suasana belajar akidah

akhlak yang efektif dan menyenang

Observasi untuk Peserta Dic

No

dan sopan santun kepada guru baik di dal

maupun di luar kelas.

Peserta didik sudah mampu mengaplikasikan

akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari.
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LAMPIRAN 4

HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
HARI - Jumat

TANGGAL : 27 Juli 2018

GURU AKIDAH AKHLAK : UPRIANI

A. Petunjuk pengisian

Amatilah aktivitas guru dan pe iatan pembelajaran berlangsung di

kelas maupun di luar kelas ngan memberikan tanda

3. Pengam i i | pengamatan

B. TABEL PE

Observasi

No

%“%ﬁh&ﬁ-ﬁf*

akhlak atau moral yang baik melalui mata

pelajaran akidah akhlak.

2 | Guru mengajarkan kepada peserta didik tentang
pentingnya bersikap disiplin dalam mengikuti

pelajaran akidah akhlak.
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Guru menguasai materi pelajaran akidah akhlak

yang diajarkan kepada peserta didik.

Guru menerapkan metode-metode mengajar
yang efektif sehingga dapat meningkatkan

kualitas belajar akidah akhlak peserta didik.

Guru senantiasa mengontrol sikap pserta didik

baik di dalam kelas maupun di lua

Guru pandai menciptakan

1 Parepare

sebelum memulai

proses pembelajaran.

Peserta didik bertutur kata yang baik, hormat
dan sopan santun kepada guru baik di dalam
maupun di luar kelas.

Peserta didik sudah mampu mengaplikasikan
akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari.
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LAMPIRAN 5
DOKUMENTASI
MAN 1 PAREPARE

Lokasi depan kelas MAN 1 Parepare

Kegiatan observasi dalam kelas di MAN 1 Parepare



Wawancara dengan salah satu peserta didik



Wawancara dengan salah satu peserta didik
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Wawancara dengan guru akidah akhlak yang bernama Upriani, M.Ag




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap :IMRAN

Pekerjaan :Peserta Didik

Alamat

Menerangkan bahwa:

Nama :MAGFIRATUL HIDAYAH
NIM :14.1100.006

Perguruan Tinggi :JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengatasi Kemerosotan Moral
Peserta Didik di MAN 1 Parepare”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 25 Agustus 2018
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama Lengkap :SULTAN APFANDI
Pekerjaan :Peserta Didik

Alamat

Menerangkan bahwa:

Nama :MAGFIRATUL HIDAYAH
NIM :14.1100.006

Perguruan Tinggi :IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Mengatasi Kemerosotan Moral Peserta Didik di MAN 1 Parepare”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 25 Agustus 2018

Yang bersangkutan

SULTAN APFANDI




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap ‘NASRIANI

Pekerjaan :Peserta Didik

Alamat

Menerangkan bahwa:

Nama ‘MAGFIRATUL HIDAYAH
NIM :14.1100.006

Perguruan Tinggi TAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi "TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka penyusunan skrips
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengatasi Kemerosotan Mor:
Peserta Didik di MAN 1 Parepare™.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 25 Agustus 2018

Yang bersangkutan

(9

NASRIANI



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap :SURIADI

Pekerjaan :Peserta Didik

Alamat

Menerangkan bahwa:

Nama ‘MAGFIRATUL HIDAYAH
NIM :14.1100.006

Perguruan Tinggi JAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Mengatasi Kemerosotan Moral Peserta Didik di MAN 1 Parepare™.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 25 Agustus 2018

Yang bersangkutan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap JRMA MALWNL

Pekerjaan :Peserta Didik

Alamat 3 HA. Mul. A\'S\JOd No .5
Menerangkan bahwa:

Nama :MAGFIRATUL HIDAYAH

NIM :14.1100.006

Perguruan Tinggi :IAIN PAREPARE

Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengatasi Kemerosotan Moral
Peserta Didik di MAN 1 Parepare”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 25 Agustus 2018

Yang bersangkutan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap :KHAIRUDDIN
Pekerjaan :Peserta Didik
Alamat

Menerangkan bahwa:

Nama :MAGFIRATUL HIDAYAH
NIM :14.1100.006

Perguruan Tinggi :IAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Mengatasi Kemerosotan Moral Peserta Didik di MAN 1 Parepare”.

Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
Parepare, 25 Agustus 2018

Yang bersangkutan

KHAIRUDDIN



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap - UPRIAN|, M-Ag-

NIP .1g11 0903 2o0tO( 20
Jabatan - CURU AktDaH AkHlAk
Alamat Jacan LAURE

Menerangkan bahwa:

Nama :MAGFIRATUL HIDAYAH
NIM :14.1100.006

Perguruan Tinggi :TAIN PAREPARE
Jurusan/Prodi ‘TARBIYAH DAN ADAB/PAI

Bahwa benar telah melakukan wawancara dengan Saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam

Mengatasi Kemerosotan Moral Peserta Didik di MAN 1 Parepare”.
Demikian surat keterangan ini Saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 25 Agustus 2018
Yang bersangkutan

Hign_

UPRIANI M.Ag
NIP:19#104037 00t Q1 20t




KEMENTERIA AGAMA REPUBLIK INDONESI
KANTORKEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 1 KOTA PAREPARE

NSM : 311737203156, NPSN : 40320498, Akredetasi : A
JI. Amal Bakti, Kec. Soreang, e-mail:man1parepare@gmail.com,® 0421-21289
Wesite : WWW man 1 Pareparecom ,E Mail : man 1 Parepare @ gmail .Com

SURAT KETERANGAN
Nomor: B.284 /Ma.21.16.01/PP.00.6/09/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : SYAIFUL MAHSAN, S.Pt.M,Si

NIP : 197109141999031005

Pangkat : Pembina /IV/a

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN1 ) Kota Parepare

Menerangkan bahwa :

Nama : MAGFIRATUL HIDAYAH
Tempat/Tgl.Lahir : Soppeng, 02 Februari 1996
NIM : 14.1100.006

Jurusan/ Program Studi : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Alamat : BTN Pondok Indah Soreang, Parepare

Benar telah melakukan penelitian sejak bulan Juli s.d Agustus 2018 Tahun Pelajaran
2018/2019 di Madrasah Aliyah Negeri (MAN 1) Kota Parepare Berdasarkan Surat Kemeterian
Agama Kota Parepare Nomor: B-2553/Kk.21.16/2/PP.00/07/2018 Tanggal 26 Juli 2018, Perihal
Permohonan Izin Penelitian/Wawancara, untuk Memperoleh data dalam Penyusunan Skripsi
yang bersangkutan dengan Judul
“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM MENGATASI
KEMEROSOTAN MORAL PESERTA DIDIK DI MAN 1 KOTA PAREPARE”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
Dipergunakan sebagaimana mestinya.

N

‘ Parépafe, 03 September 2018
Kepala Madrasah

22

~

y/
\// | -

el

YA oL MAHSAN{



PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Email : bappeda@pareparekota.go.id; Website : www.bappeda.pareparekota.go.id

PAREPARE

Parepare, 20 Juli 2018

) Kepada
Nomor : 050/ &3 /Bappeda Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare
Lampiran : -- Di -
Perihal . Izin Penelitian Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
869/In.39/PP.00.9/07/2018 tanggal 17 Juli 2018 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : MAGFIRATUL HIDAYAH

Tempat/Tgl. Lahir : Soppeng / 2 Pebruari 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : BTN. Pondok Indah Soreang, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM MENGATASI KEMEROSOTAN MORAL
PESERTA DIDIK DI MAN 1 PAREPARE"

Selama : Tmt. Juli s.d Agustus 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan vyang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan- ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untu m\n suan ketentuan berlaku.
/ /w . KEPA :PREDA
f’m & \ BIDANG LITBANG,
i !

al BAF!

TEMBUSAN : Kepada Yth.
}. Gul_)grnur Provinsi Sylawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar



PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 @ (0421)21307 = (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor
Lampiran
Hal

: B §69  /In.39/PP.00.9/07/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : MAGFIRATUL HIDAYAH

Tempat/Tgl. Lahir : SOPPENG, 02 Pebruari 1996

NIM : 14.1100.006

Jurusan / Program Studi : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : DESA WALIMPONG, KEC. MARIORIWAWO, KAB.
SOPPENG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM MENGATASI
KEMEROSOTAN MORAL PESERTA DIDIK DI MAN 1 PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juli sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

{7 Juli 2018
A Rektor

1t Wakﬂ Rektor Bidang Akademik dan
Pque)nbangan Lembaga (APL)




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE

Jalan Jenderal Sudirman No. 37 Parepare
Telepon 0421-21133 ; Faximile 0421-24996

SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor : B- 2853 /Kk.21.16/2/PP.00/07/2018

Berdasarkan surat Permohonan dari Magfiratul Hidayah Tanggal 23 Juli 2018 Perihal
Permohonan izin Penelitian untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Madrasah Aliyah
Negeri1 (MAN 1) Kota Parepare.
Sehubungan dengan hal tersebut maka Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Drs.H.Andi Sjahrir, M.Ag

NIP : 19601030 198203 1 001

Pangkat / Golongan : Pembina, IV/a

Jabatan . Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian

Agama Kota Parepare

Memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : Magfiratul Hidayah

Tempat/ Tgl Lahir . Soppeng, 2 Pebruari 1996

Jenis Kelamin . Perempuan

Pekerjaan . Mahasiswi IAIN Parepare

Alamat : BTN Pondok Indah Soreang, Parepare

Untuk melakukan Penelitian/Wawancara di MAN 1 Kota Parepare dengan judul
‘EFEKTIVITAS  PEMBELAJARAN  AKIDAH AKHLAK DALAM  MENGATASI
KEMEROSOTAN MORAL PESERTA DIDIK DI MAN 1 PAREPARE”

Lama Penelitian :Tmt. Juli s.d Agustus 2018

Demikian surat iizin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Parepare, 26 Juli 2018

.H. ANDI SJAHRIR, M.Ag.
NIP. 196010301982031001



BIOGRAFI PENULIS
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